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ABSTRAK 

JUSNANDA PUTRA TANJUNG. NIM: 51143182. Judul Skripsi: Analisis Fungsi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di BNI Syariah Cabang Medan. 

Dibawah bimbingan Pembimbing Skripsi I Bapak Dr. Sugianto, MAdan Pembimbing 

Skripsi II Ibu Rahmi Syahriza, MA. 

Masalah dalam penelitian ini adalah perbandingan jumlah nasabah yang bergerak 

dibidang pembiayaan jauh lebih besar dibanding dengan jumlah nasabah yang bergerak 

dibidang dana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap kinerja karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. Penelitian ini dilakukan di Jl. H. Adam Malik No. 151, Sei Agul, Medan 

Barat, Kota Medan, Sumatera Utara. Variabel terikatnya adalah kinerja karyawan, variabel 

bebasnya adalah fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan 

skunder. Data primer diperoleh dengan metode kuesioner (angket) terhadap sampel sebanyak 

36 orang karyawan. Adapun alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda 

dengan bantuan program SPSS 20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,617 yang artinya kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh faktor variabel 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sebesar 61,7%. 

Sedangkan sisainya 38,3% kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model analisis dalam penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: Analisi, Fungsi Manajemen, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan pesatnya laju perkembangan dunia usaha saat ini, mengharuskan 

setiap perusahaan mampu untuk bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis. 

Oleh karena itu, agar dapat tetap bertahan ditengah persaingan yang cukup berat diperlukan 

manajemen yang baik. Manajemen yang dapat dikatakan baik adalah manajemen yang bisa 

menerapkan fungsi manajemennya dengan baik pula. 

Manajemen adalah proses menetapkan dan memperoleh tujuan (sasaran) melalui 

fungsi dasar dengan menggunakan sumber daya.
1
 Fungsi manajemen sendiri yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), pengawasan 

(controlling).
2
 Fungsi ini dalam suatu organisasi atau perbankan adalah untuk meningkatkan 

efektifitas dan efesiensi suatu usaha dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Semua 

fungsi manajemen harus dijalankan dengan sebaik-baiknya untuk hasil yang maksimal. Jika 

salah satu fungsi tidak dijalankan dengan baik, maka hasil yang dicapai tidak maksimal dan 

kinerja karyawan pun tidak akan baik. 

Saat ini banyak para pengusaha yang menjalankan usahanya dengan sungguh-

sungguh, tetapi pada akhirnya masih saja belum dapat maksimal hasilnya. Tujuan usaha yang 

telah ditentukan terkadang tidak dapat terpenuhi dengan baik, bahkan banyak juga usaha-

usaha yang tidak berjalan karena fungsi manajemen tidak berjalan dengan baik. 

Masalah manajemen adalah suatu hal yang sangat penting bagi sebuah kinerja 

karyawan, karena peran manajemen sangat vital dalam tumbuh kembangnya sebuah 

perbankan. Jika manajemen dalam kinerja bank sudah berjalan baik dan fungsi manajemen 

pun sudah baik,maka kinerja karyawan tersebut akan baik pula sehingga tujuan suatu bank 

akan tercapai. Ataupun, banyak juga perusahaan yang mengerti dan paham tentang me-

manage perusahaannya tetapi juga belum dapat menghasilkan tujuan yang diharapkan. 

Namun, banyak juga usaha di zaman seperti ini masih belum paham betul tentang fungsi 

manajemen dengan bagaimana realisasinya dalam perusahaan, khususnya perbankan. Untuk 

itu, pimpinan perlu mengembangkan manajemennya dan sumberdaya-sumberdaya yang 

                                                             
1 M. Manulang, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: Gajah Mada, 2002), h. 136. 
2Arief Rakhman Kurniawan, Panduan Lengkap Manajer dan Supervisor (Yogyakarta: Buku Pintar, 

2013), h. 17. 



 
 

dimiliki dengan maksimal sehingga kinerja karyawan perusahaan dapat lebih maksimal, 

khususnya pada BNI Syariah Cabang Medan. 

Secara umum definisi kinerja adalah kualitas perilaku yang berorientasi pada tugas 

dan pekerjaan guna untuk pencapain hasil. Dimana kinerja berkaitan dengan operasi, aktifitas 

program dan misi organisasi. 

Secara konseptual kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja 

pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

perseorangan dalam organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang 

telah dicapai oleh suatu organisasi kinerja pegawai dan kinerja organisasi mempunyai 

keterkaitan erat. Tercapainya tujuan organisasi yang digunakan atau dijalankan oleh 

pengawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

tersebut. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Miner bahwa kinerja (performance) adalah 

bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang 

telah dibebankan kepadanya. Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus 

berperilaku dalam melaksanakan tugas berarti menunjukkan suatu peran dalam organisansi.
3
 

Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung 

jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
4
 

Kinerja BNI Syariah Cabang Medan dapat dilihat dari perkembangan perbankan yang 

semakin baik, nasabah yang bergabung juga semakin meningkat ditambah lagi dengan 

kemampuan perbankan untuk bertahan ditengah-tengah persaingan bank konvensional. 

Dengan masa kerja perbankan yang bisa dikatakan baru, kinerja BNI Syariah Cabang Medan 

semakin baik. Dengan kinerja yang baik, diharapkan manajemennya pun baik pula. 

Walaupun kinerja BNI Syariah Cabang Medan mengalami perkembangan yang 

semakin membaik, yang ditandai semakin banyaknya nasabah yang bergabung. Akan tetapi 

disisi lain tata kelola manajemen yang ada di BNI Syariah  belum maksimal. Dimana ini 

terlihat dari tabel  jumlah nasabah dibawah ini, sebagai berikut:
5
  

 

 

                                                             
3Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Kencana, 2010), h. 170. 
4Moeherionao, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 96. 
5 Detik Finance, 26 Juli 2018, h.1  



 
 

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah 

Tahun 2017 2018 

Jumlah Nasabah 2,5 juta orang 2,6 juta orang 

Jumlah Nasabah Dana 2,2 juta orang 2,3 juta orang 

Jumlah Nasabah Pembiayaan 376 ribu orang 418 ribu orang 

Jumlah Laba bersih 165,1 miliar 202,9 miliar 

Sumber : Detik Finance 26 juli 2018 

 Dari data diatas terlihat jutaan nasabah yang meningkat hanya sebagian kecil yang 

menggunakan produk pembiayaan syariah, dan selisih nasabah yang bergerak dibidang 

funding dan lending pada tahun 2017 ke 2018 tidak ada perubahan. Perbandingan jumlah 

nasabah yang bergerak dibidang dana (funding) sangat jauh dari nasabah yang bergerak 

dibidang pembiayaan (lending), sementara menurut salah sorang dosen UIN Sumatera Utara 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan juga mempunyai pengalaman bekerja di bank syariah 

selama empat tahun, beliau mengatakan bahwa “apabila jumlah nasabah yang bergerak di 

bidang funding terlalu banyak dibanding dengan jumlah nasabah bergerak di bidang lending 

maka hal ini akan menjadi masalah bagi bank tersebut dikarenakan, untuk membayar bagi 

hasil bagi penabung (funding) di ambil dari keuntungan bank di pembiayaan (lending) jadi 

pencapaian target antara funding dan lending itu harus seimbang”.
6
 

Dari data di atas maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian tentang “analisis 

fungsi manajamen dalam meningkatkan kinerja karyawan BNI Syariah Cabang Medan.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan data awal yang diperoleh peniliti pada BNI Syariah diperoleh informasi 

tentang permasalahan yang ada, sebagai berikut: 

1. Efektivitas kinerja karyawan harus didukung dengan fungsi manajemen untuk 

mengoperasionalisasikan sehingga kinerja karyawan dapat berjalan dengan baik, 

sedangkan tak jarang fungsi manajemen yang ada di prusahaan tidak mampu 

merealisasikan fungsi manajemennya. 

2. Fungsi manajemen yang belum maksimal dimana kinerja karyawan belum mampu 

menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Kinerja karyawan kurang mensosialisasikan akad pembiayaan kepada masyarakat. 

 

                                                             
6 Hasil wawaancara dengan Bapak Mhd. Lathief Ilhamy Nst, M.E.I, Dosen FEBI UIN Sumatera Utara, 

27 September 2018 



 
 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah ini diberikan untuk menghindari pembahasan yang terlalu 

meluas dan menyimpang jauh dari pokok permasalahan yang sebenarnya. Karena 

keterbatasan waktu, prngetahuan dan biaya yang dimiliki, maka penelitian hanya dibatasi 

pada masalah fungsi manajemen dalam meningkatkan kinerja karyawan di BNI Syariah 

Cabang Medan, yaitu . 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas,  maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah  fungsi perencanaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah 

Cabang Medan? 

2. Apakah  fungsi pengorganisasian berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BNI 

Syariah Cabang Medan? 

3. Apakah  fungsi pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah 

Cabang Medan? 

4. Apakah  fungsi pengarahan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah 

Cabang Medan? 

5. Apakah fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan pengarahan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah seperti yang telah diuraikan penulis diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis fungsi perencanaan dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

BNI Syariah Cabang Medan. 

2. Untuk menganalisis fungsi pengorganisasian dalam meningkatkan kinerja karyawan 

di BNI Syariah Cabang Medan. 

3. Untuk menganalisis fungsi pengawasan dalam meningkatkan kinerja karyawan di BNI 

Syariah Cabang Medan. 

4. Untuk menganalisis fungsi pengarahan dalam meningkatkan kinerja karyawan di BNI 

Syariah Cabang Medan. 

 

F. Manfaat Penelitian 



 
 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berhubungan 

dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi perusahaan: diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai masukan dan 

rekomendasi agar kelak perusahaan dapat maju dan dapat mengembangkan kinerja-

kinerja karyawan yang lebih baik. 

2. Bagi penulis: sebagai bahan masukan dalam menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan khususnya di bidang perbankan syariah. 

3. Bagi pembaca atau pihak lainnya: dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja yang dihsilkan oleh seseorang, pegawai atau perilaku nyata 

yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Dalam KBBI ( Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ) dikemukakan arti kinerja sebagai:
7
 

1) Sesuatu yang dicapai 

2) Prestasi yang diperlihatkan 

3) Kemampuan kerja 

Menurut Gibson, dkk, job performance adalah hasil pekerjaan yang terkait dengan 

tujuan organisasi, efisiensi dan kinerja ke efektifan kinerja lainnya.
8
 Menurut Ilyas, kinerja 

adalah penampilan hasil kerja personil maupun dalam suatu organisasi. Penampilan hasil 

karya tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional maupun struktural 

tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personil didalam organisasi.
9
 

Simanjuntak mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksaan 

tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 

tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu 

dan kelompok kerja diperusahaan tersebut.
10

 

Sementara Thomas menyatakan bahwa kinerja merupakan akumulasi tiga elemen 

yang saling berkaitan, yakni keterampilan, upaya dan sifat eksternal. Tingkat keterampilan 

merupakan bahan mentah yang dibawa oleh seorang karyawan ketempat kerja seperti 

pengetahuan, kemampuan, kecakapan-kecakapan teknis.
11

 

Berdasarakan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 

usaha yang telah dilakukan oleh seseorang dalam mengarahkan semua kemampuan individu 

dan tanggung jawabnya untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam pekerjaannya baik dari segi 

                                                             
7 Ebta, Setiawan, “Kinerja” http://kbbi.web.id//kinerja diunduh pada tanggal 11 agustus 2018 
8 Gibson, Organisasi : Perilaku Struktur, Proses, Edisi Kelima, jilid 1, Ahli Bahasa Djarkasi, (Jakarta: 

Erlangga, 1987), h. 333 
9 Ilyas, Teori Peneliaian dan Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 99 
10

 Payaman J Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, (Jakarta: FE UI, 2005), h. 1 
11

Thomas C Alewine, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia “Kinerja/ Performance”, Penilaian 

Kinerja dan Standard Kinerja, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2002), h.224 

http://kbbi.web.id/kinerja


 
 

kuantitatif maupun kualitatif dari output yang dikeluarkan menurut ukuran yang berlaku, 

guna mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

1) Faktor Kemampuan, secara psikologi kemampuan pegawai terdiri dari 

kemampuan dalam hal kepintaran dan juga kemampuan dalam keahlian. 

Artinya, pegawai memiliki IQ diatas rata-rata dengan pendidikan sehari-hari, 

maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh sebab itu 

pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

2) Faktor Motivasi, motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi pergerakan diri pegawai 

yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.  

Untuk mengetahui kinerja karyawan, maka perlu diadakan penilaian terhadap kinerja, 

dan dari penelitian itu dapat diketahui apakah kinerja yang dihasilkan karyawan telah 

memenuhi standart atau tidak. Dengan informasi penilaian kinerja dapat digunakan oleh suatu 

perusahaan untuk memperbaiki kinerja karyawan agar mau mengembangkan diri, serta dasar 

perencanaan dan pengembalian keputusan.  

c. Pengertian Penilaian Kinerja  

Hasibuan memberikan pengertian penilaian kinerja yaitu “kegiatan manajer untuk 

mengevaluasi prilaku kinerja karyawan serta menetapkan kebijakan selanjutnya”. Menurut 

Monday and Noe “performancce appaisal is a formal system of review and evaluation of 

individual or team task performance.” Artinya penilaian kinerja adalah sistem yang resmi 

dari tinjauan dan penilaian pelaksaan tugas individu atau tim. Dessller menambahkan 

“performance appraise means evaluating an employee’s current and or past perfimance 

relative ti his ir her performance standards”. Pernyataan ini menegaskan bahwa penilaian 

kinerja berarti mengevaluasi karyawan pada saat sekarang dan masa lalunya yang 

berhubungan dengan standar kerjanya, dalam penilaian kinerja dinilai kontribusi karyawan 

terhadap organisasi selama periode tertentu, umpan balik kinerja memungkinkan karyawan 

mengetahui seberapa baik karyawan tersebut bekerja jika dibandingkan dengan standar-

standar yang ditetapkan oleh organisasi. 

Menurut Gibson yang dikutip oleh Ilyas, secara teoritis ada tiga kelompok variabel 

yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja, yaitu variabel individu, variabel organisasi 

dan variabel psikologis. Ketiga kelompok variabel tersebut mempengarui kelompok kerja 

yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja personel. Perilaku yang berhubungan dengan 



 
 

kinerja adalah yang berkaitan dengan tugas-tugas pekerjaan yang harus diselesaikan untuk 

mencapai sasaran suatu jabatan atau tugas. 

d. Metode Penilaian Kinerja 

1. Metode penilaian kategori yaitu meminta manajer memberikan nilai untuk 

tingkatan-tingkatan kinerja pegawai dalam formulir khusus yang dibagi dalam 

kategori-kategori kinerja. Skala penilaian grafik dan daftar periksa merupakan 

cara umum dalam metode pnilaian kategori. 

2. Metode pembandingan yaitu menuntut para manajer untuk secara langsung 

membandingakan kinerja pegawai mereka satu sama lain. Tekhik perbandingan 

ini mencakpup antara lain pemberian peringkat, perbandingan berpasangan atau 

distribusi normal. 

3. Metode naratif yaitu para manajer dan spesialis sumber daya manusia kadang-

kadang diminta untuk memberikan informasi penilaian tertulis. Dokumentasi 

dan penilaian merupakan inti dari metode kejadian krisis, essay dan metode 

tinjauan lapangan. Catatan-catatan ini lebih mendeskripsikan tindakan pegawai 

dari pada mengindikasikan suatu penilaian yang sebenarnya. 

4. Metode tujuan atau prilaku yaitu pendekatan ini cukup menjanjikan untuk 

beberapa situasi dalam usaha mengatasi beberapa persoalan dengan metode 

lainnya, pendekatan ini mencakup pendekatan penelitian perilaku dan menyusun 

skala perilaku.
12

 

e. Kesalahan Penilaian Kinerja 

Beberapa kesalahan penilaian menurut Mathis dan Jackson antara lain:
13

 

1. Permasalahan penggunaan standar yang berbeda-beda yaitu  ketika menilai 

seorang pegawai, manajer harus menghindari standar dan harapan yang 

berbeda-beda terhadap para pegawai yang mengerjakan pekerjaan yang sama, 

yang pastinya akan membangkitkan kemarahan pegawai. Persoalan seperti itu 

kemungkinan terjadi ketika kriteria yang ambigu dan pembobotan yang 

subjektif oleh atasan digunakan dalam penilaian. 

2. Efek resesi yaitu kesalahan yang terjadi ketika penilaian memberikan bobot 

yang lebih besar untuk kejadian yang memang baru saja terjadi pada kinerja 

pegawai. 
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3. Kesalahan cenderung memusat, kesalahan kelonggaran dan kekakuan yaitu 

kesalahan kecenderungan memusat memberikan nilai kepada seluruh pegawai 

pada skala yang sempit yaitu ditengah-tengah skala. Kesalahan kelonggaran 

terjadi jika penilaian pada seluruh pegawai, terdapat pada tingkat tertinggi dari 

skala penilaian. Kesalahan kekauan terjadi manajer menggunakan hanya bagian 

yang lebih rendah suatu skala untuk menilai pegawai-pegawai. 

4. Bias dari penilaian yaitu terjadi ketika nilai-nilai atau prasangka dari sipenilai 

mempunyai penilaian. 

5. Efek halo yaitu terjadi ketika seorang manajer menilai tinggi atau rendah 

pegawainya untuk seluruh item karena satu karakteristik saja. 

6. Kesalahan kontras yaitu kecenderungan untuk menilai orang-orang secara relatif 

terhadap orang lain, bukannya dibandingkan dengan suatu standart kinerja. 

f. Karakteristik Kinerja Pegawai 

Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi adalah:
14

 

1) Memiliki tanggungjawab pribadi yang tinggi 

2) Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi 

3) Memiliki tujuan yang realistis 

4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 

tujuannya 

5) Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang kongkrit dalam seluruh kegiatan 

kerja yang dilakukan 

6) Mencari kesempatan untuk merealisasi rencana yang telah diprogramkan 

g. Tujuan Penilaian Kinerja 

Tujuan utama dari penilaian kinerja adalah menghasilkan informasi yang akurat dan 

otentik tentang perilaku dan kinerja anggota-anggota semakin akurat dan ontentik informasi 

yang dihasilkan oleh sistem penilaian kinerja, semakin besar potensi nilainya bagi 

organisasi.
15

 Memungkinakan pegawai dan manajer untuk mengambil tindakan yang 

berhubungan dengan peningkatan kinerja, membantu para pengambil keputusan untuk 

menentukan siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya, dan 

memberikan umpan balik bagi urusan kepegawaian maupun bagi pegawai itu sendiri, dapat 

menentukan kebijakan strategi sumber daya manusia instansi dimasa depan, sebagai alat 

evaluasi kinerja serta sebagai alat untuk memetakan potensi dari pegawai instansi. 
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h. Manfaat Penilaian Kinerja 

Beberapa manfaat penilaian kinerja menurut Henry Simamora dalam bukunya yang 

berjudul Sumber Daya Manusia antara lain :  

1) Perbaikan prestasi kerja atau kinerja yaitu umpan balik pelaksanaan kerja 

mengmungkinkan pegawai, manajer dan departemen personalia dapat 

memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka untuk meningkatkan prestasi. 

2) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi yaitu evaluasi prestasi kerja membantu 

para pengambil keputusan dalam menentukan kenaikan upah, pemberian bonus 

dan bentuk kompensasi lainnya. 

3) Keputusan-keputusan penempatan yaitu promosi dan transfer biayanya 

didasarkan atas prestasi kerja atau kinerja masa lalu atau antisipasinya. 

4) Perencanaan kebutuhan latihan dan pengembangan yaitu prestasi kerja atau 

kinerja yang jelek mungkin menujukkan perlunya latihan, demikian pula 

sebaliknya, kinerja yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus 

dikembangkan. 

5) Perencanaan dan pengembangan karir yaitu umpan balik prestasi mengarahkan 

keputusan-keputusan karir, yaitu tentang jalur karir tertentu yang harus diteliti. 

6) Mendeteksi penyimpanan proses staffing yaitu prestasi kerja yang baik atau 

buruk adalah mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing 

departement personalia.  

7) Melihat ketidakakuratan informasional yaitu prestasi kerja yang jelek mungkin 

menunujukkan kesalahan-kesalahan dalam informasi analisis jabatan, rencana 

sumber daya manusia atau komponen-komponen lain sistem informasi 

manajemen personalia. Menggantungkan pada informasi yang tidak akurat 

dapat menyebabkan keputusan-keputusan personalia tidak tepat. 

8) Mendeteksi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan yaitu prestasi kerja yang jelek 

mungkin merupakan tanda kesalahan dalam desain pekerjaan, penilaian prestasi 

membantu diagnosa kesalahan-kesalahan tersebut. 

9) Menjamin kesempatan kerja yang adil yaitu penilaian prestasi yang akurat akan 

menjamin keputusan-keputusan penempatan internal diambil tanpa diskriminasi. 



 
 

10) Melihat tantangan-tantangan yaitu kadang-kadang prestasi seseorang 

dipengaruhi faktor-faktor diluar lingkungan kerja, keluarga, kesehatan, dan 

masalah-masalah pribadi lainnya.
16

 

i. Kinerja Dalam Al-Qur’an 

Pengertian kerja atau kinerja kesuksesan seorang dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Sejauh mana keberhasilan seseorang atau organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut 

“Level of Performance”. Biasanya orang level of performance tinggi disebut orang produktif, 

dan sebaliknya orang yang tidak level tidak mencapai standart dikatakan sebagai tidak 

produktif atau ber performance rendah.
17

 

 

اّكُ مْ وَ كٌُووَا ا وَ ىكُ مْ وًَ ا ا وَ مْ وَ اوَيكُ مْ وَيكُ مْ وٌَ فِّْ كُ الِْ وًَ واۖ ا ا لِ مَّ ا وَ لِ كٌُ ا وَزوَ وَ اتٌ الِ كُ لٍّ (۱۹)وًَ  

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 

sedang mereka tiada dirugikan” (Al-Ahqaf(46):19)
18

 

Dan bagi masing-masing mereka (bagi masing-masing dari orang mukmin dan orang 

kafir) derajat orang-orang yang beriman memperoleh kedudukan yang lebih tinggi dalam 

surga, sedangkan derajat orang-orang kafir memperoleh kedudukan didasar neraka (menurut 

apa yang telah mereka kerjakan) berdasar pada amal, ketaatan bagi orang-orang mukmin dan 

kemaksiatan bagi orang-orang kafir  (dan agar Dia mencukupkan bagi mereka) yakni Allah 

mencukupkan bagi mereka; menurut suaru qiraat dibaca Walinuwaffiyahum (pekerjaan-

pekerjaan mereka) maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada dirugikan) barang 

sedikitpun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan untuk orang-orang kafir 

ditambahin.
19

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan yang 

dikerjakan oleh manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya, jika sesorang 

melaksanakan pekerjaanya dengan baik dan menunujukkan kinerja yang baik pula untuk 

organisasi maka ia akan dapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan memberikan 

keuntungan bagi organisasinya, begitu pula sebaliknya. 
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ثلِا واشمَّيوَ  وَ وًَ مْْبلِا اوامْغوَ ا وَ الِ لِ َٰ اإلِاوَ تكُسوَ ًُّووَ سوَ وًَ اۖ ا ووَ نكٌُ ؤمْ لِ وامْ كُ وًَ سكٌُاكُوكُا زوَ وًَ ا كُا وَ وَ وَ كُ مْ ٍااللَّمَّ ْوَسوَ وا وَسوَ او مْ وَ كٌُ قكُ لِ وًَ

ووَا ا وَ مْ وَ كٌُ اةلِ وَ ا كُنمْتكُ مْ كُنوَتفِّ كُ كُ مْ (۱۰۵) وَْ  

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan”(At-Taubah(9):105)
20

 

Dan katakanlah pada mereka atau kepada manusia secara umum “(bekerjalah kalian) 

sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaan kalian itu dan kalian akan dikembalikan) melalui dibangkitkan dari kubur (kepada 

Yang Mengetahui alam ghaib dan alam nyata) yakni Allah (lalu diberikan-Nya kepada kalian 

apa yang telah kalian kerjakan.)” lalu Dia akan membalasnya kepada kalian.
21

  

Dari ayat tersebut kita dapat mengambil pelajaran bahwa setiap apa yang manusia 

kerjakan akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang dikerjakannya, seperti 

Allah SWT akan menaikkan derajat bagi mereka yang bekerja dengan giat. 

2. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Istilah manajemen berasal dari kata kerja to manage berarti control. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai mengendalikan, menangani, atau 

mengelola.
22

 Pengertian manajemen didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung dari titik 

pandang, keyakinan serta pengertian dari pembuat definisi. 

Menurut Mary Parker Follet mendefinisikan manajemen sebagai seni dalam 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.
23

 

Menurut E. F. L. Brech, management is concerned with seeing that the job gets done, 

its tasks all centre on planning and guilding the operations that are going in the enterprise 

(manajemen merupakan kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan yang fungsinya membuat 

perencana dan memberikan pengarahan bagaimana penyelesaian tugas itu dilakukan).
24
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Menurut George R Terry, management is distind process of planning, organizing, 

actuating, controlling, utilizing in each both sciene an art and follow in order to accomplish 

predeter mineral objectives (manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang masing-masing 

bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti secara 

berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula.
25

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kesamaan-kesamaan yang terdapat dalam definisi 

diatas adalah: 

1. Manajemen selalu diterapkan dalam hubungan dengan usaha suatu kelompok 

manusia dan tidak terdapat suatu usaha seseorang tertentu. 

2. Dalam pengertian manajemen selalu terkandung adanya sesuatu tujuan tertentu 

yang akan dicapai oleh kelompok yang bersangkutan.
26

 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa manajamen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan.
27

 

b. Unsur-Unsur Manajemen 

Sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujun adalah manusia (man), uang 

(money), materi (materials), tata kerja (mlamethods), pasar (market). Kesemuanya itu disebut 

sumber daya.
28

 

Sedangkan menurut George R. Terry bukunya Principle of Management mangatakan 

ada enam sumber daya poko dar manajemen, yaitu (1) manusia (man), (2) materi (materials), 

(3)masin-mesin (machines), (4) tata kelola (methods), uang (money), dan pasar (market).
29

 

  Sarana penting atau sarana utama dari setiap manajer untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan terlebih dahulu adalah manusia atau man. Berbagai macam aktivitas yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan aktivitas itu dapat kita tinjau dari sudut pandang 

proses, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Atau dapat 

pula kita tinjau dari sudut bidang seperti penjualan, produksi, keuangan, personalia, dan lain 

sebagainya. Untuk melakukan berbagai aktivitas tersebut, kita perlukan manusia, tanpa 
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adanya manusia manajer tidak akan mungkin mencapai tujuannya, harus diingat bahwa 

manajer adalah orang yang mencapai hasil melalui orang-orang lain. 

Untuk melakukan aktivitas diperlukan uang seperti upah dan gaji karyawan, membeli 

bahan-bahan, peralatan-peralatan dan lain sebagainya. Uang sebagai sarana manajemen harus 

digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang ingin dicapai, bila dinilai dengan uang, lebih 

besar dari uang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Kegagalan atau ketidak lancaran 

proses manajemen sedikit banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh perhitungan atau 

ketelitian dalam penggunaan uang. 

Untuk proses pelaksanaan kegiatan, manusia menggunakan materials atau bahan-

bahan, karenanya dianggap pula sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai tujuan. 

Demikian pula dengan proses pelaksanaan kegiatan, terlebih dalam kemajuan teknologi 

dewasa ini, manusia bukan lagi sebagai pembantu mesin, namun sebaliknya mesin telah 

berubah kedudukannya menjadi sebagai pembantu bagi manusia. 

Untuk melakukan secara berdaya guna dan berhasil guna, maka manusia dihadapkan 

kepada alternative metode atau cara melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, metode atau cara 

dianggap pula sebagai saran atau alat manajemen untuk mencapai tujuan.  

c. Fungsi-fungsi Manajemen 

Fungsi dalam hal ini adalah proses kegiatan yang dilakukan oleh manager, dalam 

rangka mendayagunakan semua sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efesien. 

George R Terry merumuskan fungsi manajemen menjadi empat fungsi pokok, yaitu;
30

 

1. Perencanaan (planning) 

2. Pengorganisasian (organizing) 

3. Dorongan (actuating) 

4. Pengawasan (controlling). 

Umar (1999) dalam tugasnya mengemukakan bahwa fungsi manajemen 

dikelompokkan ke tiga fungsi yaitu;
31

 

a. Fungsi manajerial: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. 

b. Fungsi operasional: pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja. 
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c. Fungsi ketiga adalah kedudukan manajemen sumber daya manusia dalam 

pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu. 

Sesungguhnya pandangan mengenai fungsi manajemen itu tidak berbeda antara 

beberapa ahli tersebut. Hanya yang satu memasukkan salah satu atau dua fungsi ke dalam 

satu fungsi. Sedangkan yang lain membaginya lagi sehingga menjadi beberapa fungsi yang 

terperinci: 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang 

dimiliki. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena 

tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan. Perencanaan dilakukan untuk 

menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan. 

Suatu perencanaan harus menunjukkan pula maksud dan tujuan suatu pekerjaan dan 

bagaimana cara-caranya untuk mencapai tujuan. Maksud dan tujuan perusahaan tidak selalu 

tetap, sering berubah-ubah sesuai dengan perkembangan dan dinamika masyarakat. Oleh 

karena itu, perencanaan pun tidak bisa statis tetapi harus dinamis, berkesinambungan, dan 

fleksibel. 

Dalam perencanaan ini termasuk dalam menentukan tujuan, strategi yang akan 

digunakan, dan mengembangkan perencanaan tersebut untuk koordinasi kegiatan.
32

 

Ada beberapa aktivitas dalam fungsi perencanaan yaitu ; 

a. Menetapkan arah tujuan serta target bisnis. 

b. Menyusun strategi dalam pencapaian tujuan dan target tersebut. 

c. Menentukan sumber daya yang dibutuhkan. 

d. Menetapkan standar kesuksesan dalam pencapaian suatu tujuan dan target bisnis.
33

 

Menurut Stoner James A. F merumuskan empat langkah dalam proses perencanan 

sebagai berikut; 
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Gambar2.1  Dasar-Dasar Manajemen 

Sumber : Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, 2001 

Uraian tabel diatas :  

1) Langkah pertama 

Menetapkan tujuan atau seperangkat tujuan. Perencanaan pertama-tama harus 

menetapkan apa yang akan dibutuhkan atau diinginkan oleh suatu organisasi atau sub-

unit sehingga sumberdaya organisasi tidak terpencar dan dapar digunakan secara 

efektif dan efesien. 

2) Langkah kedua 

Mendefiniskan  situasi saat ini, informasi keadaan organisasi saat ini tentang berapa 

jauhkah organisasi dari sasarannya, sumberdaya yang dimilki, data keuangan dan 

statistic .harus dirumuskan sehingga langkah selanjutnya dapat dilakukan dengan 

lancar. 

3) Langkah ketiga 

Mengidentifikasi hal-hal yang membantu dan menghambat tujuan. Dengan 

menganalisa faktor-faktor eksternal dan internal organisasi dapat diketahui faktor-

faktor yang membantu pencapaian tujuan dan yang menimbulkan masalah. 

Pengetahuan tentang faktor-faktor ini membantu perencanaan dalam meramalkan 

situasi di masa mendatang. 

4) Langkah keempat 

Mengembangkan rencana atau perangkat tindakan untuk mencapai tujuan. Langkah 

ini melibatkan berbagai alternatif arah tindakan untuk mencapai sasaran, 

mengevaluasi alternatif-alternatif yang ada dan memilih yang paling sesuai atau 

menguntungkan diantara alternatif tersebut.
34

 

2. Pengorganisasian (organizing) 
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Pengorganisasian adalah suatu aktifitas pengaturan dalam sumber daya manusia dan 

sumber daya fisik lainnya yang dimiliki oleh perusahaan untuk bisa melaksanakan rencana 

yang sudah ditetapkan dan mencapai tujuan utama perusahaan.
35

 Dalam bahasa sederhana 

pengorganisasian merupakan seluru proses dalam mengelompokkan semua orang, alat, tugas 

dan tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki sedemikian rupa sehingga memunculkan 

kesatuan yang bisa digerakkan dalam mencapai tujuan. 

Dalam arti luas, organizing dimaksud mengelompokkan kegiatan yang diperlukan 

yakni penetapan susunan organisasi serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara 

masing-masing unit tersebut.
36

 

Dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan agar organsasi dapat berjalan sesuai 

dengan rencana yang digariskan maka seharusnya berpedoman kepada asas-asas (prinsip-

prinsip) organisasi sebagai berikut:
37

 

a. Perumusan tujuan organisasi harus jelas dengan adanya perumusan tujuan 

organisasi, hal itu memudahkan setiap orang bekerja sama mencapai hasil akhir. 

b. Pembagian pekerjaan, struktur organisasi harus disusun sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan yang ditetapkan. 

c. Kontinius dan fleksibelitas, artinya kelangsungan dan kesinambungan sikap 

organisasi harus benar-benar terjamin, baik dalam perencanaan sasaran, program 

maupun kegiatan pelaksanaan (operasional). 

d. Delegasi wewenang dan tanggung jawab harus jelas dan seimbang harus 

memperhatikan adanya batas wewenang yaitu hak untuk memerintah atau 

bertindak. Sedangkan tanggung jawab yaitu kewajban untuk melaksanakan tugas. 

e. Unity of command (kesatuan arah), semua kegiatan, pemikiran, keahlian, waktu 

dan kemampuan harus ditunjukkan pada satu arah, yaitu pencapain tujuan dengan 

cara efisien dan efektif. 

f. Unity of command (kesatuan komando), dengan adanya kesatuan komando maka 

kerja sama menjadi lebih terjamin dengan baik, pemusatan usaha dengan 

pengendalian komando lebih terpusat. 

g. Spot of control (rentangan kekuasaan), maksudnya beberapa jumlah orang yang 

setepat-tepatnya harus berada dibawah kekuasaan seorang pejabat atasan untuk 

menjaga efektivitas dan komunikasi. 
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h. Employment hierarchies (tingkat-tingkat pekerjaan), diartikan sebagai suatu 

jaringan peranan yang dituntut orang dalam melaksanakan pekerjaan untuk tugas-

tugas yang harus dicapai. Pekerjaan itu didelegasikan dari atas ke bawah oleh 

pimpinan melalui tangga jabatan. 

i. Prinsip koordinasi, koordinasi dilakukan untuk mencegah kesimpangsiuran tugas 

dan tanggung jawab. Koordinasi sebagai pengaturan yang tertib dari suatu 

kumpulan atau gabungan usaha untuk menciptakan kesatun dalam mencapai 

tujuan bersama. 

Beberapa unsur dalam pengorganisasian perusahaan sebagai berikut:
38

 

1) Sekelompok orang yang diarahkan bekerja sama. 

2) Melakukan aktivitas yang sudah ditetapkan. 

3) Aktivitas diarahkan guna mencapai tujuan. 

 

3. Pengarahan (actuating) 

Pengarahan (actuating) berkenaan dengan fungsi manajemen untuk menjalankan 

tindakan dan melaksanakan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai oleh organisasi. Pengarahan merupakan implementasi dari apa yang direncanakan 

dalam fungsi perencanaan dengan memanfaatkan persiapan yang sudah dilakukan dalam 

organisasi.
39

 

Pengarahan adalah untuk membuat atau mendapatkan para karyawan melakukan apa 

yang diinginkan, dan harus mereka lakukan. 

Dalam pelaksanaan fungsi ini, manager mengadakan komunikasi dengan bawahan 

dengan menjelaskan rencana dan tugas masing-masing, mengarahkan dan memotivasi mereka 

untuk mengaplikasikan usaha maksimum dalam mencapai tujuan organisasi. Para manajer 

harus berusaha agar masing-masing bawahannya adalah produktif, efektif, dan efisien.
40

 

Kegiatan dalam fungsi pengarahan yaitu:
41

 

a. Melakukan kegiatan partisipasi dengan senang hati terhadap semua keputusan 

tindakan atau perbuatan. 

b. Mengarahkan dan menantang orang lain agar bekerja sebaik-baiknya. 

c. Memotivasi anggota. 

d. Berkomunikasi secara efektif. 
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e. Meningkatkan anggota agar memahami potensinya secara penuh. 

f. Memberi imbalan penghargaan terhadap pekerja yang melakukan pekerjaan 

dengan baik. 

g. Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan pekerjaannya. 

h. Berupaya memperbaiki pengarahan sesuai dengan petunjuk pengawasan. 

4. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan (controlling) adalah aktivitas untuk menyakinkan bahwa semua hal 

berjalan seharusnya dan memonitor kinerja organisasi.
42

 Kegiatan controlling yaitu 

melakukan koreksi terhadap pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah tujuan dapat tercapai. 

Namun, jika dalam organisasi terdapat pengendalian yang berlebihan, karena pengendalian 

yang demikian akan mengurangi fleksibilitas organisasi untuk berdaptasi dengan perubahan 

lingkungan bsnis dan menghambat perusahaan yang diperlukan untuk melakukan 

improvement terhadap system dan proses.
43

 

Prinsip Pengawasan ada 7, yaitu: 

a. Mencerminkan sifat dari apa yang diawasi 

b. Dapat diketahui dengan segera menyimpan yang terjadi. 

c. Luwes. 

d. Mencerminkan pola organisasi. 

e. Ekonomis. 

f. Dapat mudah dipahami. 

g. Dapat segera diperbaiki. 

 

4) Manajemen dalam Pandangan Islam 

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, tertib, 

benar, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan 

secara asal-asalan. Menurut Muhammad Abdul Jawwad: manajemen (bahasa Arab, An-

Nishaam; at-tan-zhiim) adalah aktivitas menerbitkan, mengatur dan berfikir yang dilakukan 

oleh seseorang, sehingga ia mampu mengurutkan, menata dan merapikan hal-hal yang ada 

disekitarnya, mengetahui perioritas-periotasnya, serta menjadikan hidupnya selalu selaras dan 

serasi dengan yang lainnya.
44

 Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang 

dirawatkan Imam Thabrani. 
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قلِنوَوكُا اّكُتمْ ا ومْ اوامْ وَ وَ وَ دكُ كُ كُ ا وَحوَ وا وَ لِ وَ اإلِذوَ بُّ (ونِزًوهاواطتّس)إلِوّااللَّوَاّكُحلِ  

 

Artinya:”Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 

pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tapat, terarah, jelas, dan teratur)” (HR Thabrani).
45

 

Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengann 

baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran Islam. 

Pembahasan pertama dalam manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan 

nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah 

kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali.
46

 

Hal kedua yang dibahas dalam manajemen syariah adalah sruktur organisasi. Sruktur 

organisasi sangatlah perlu, adanya struktur dan stratifikasi dalam Islam dijelaskan dalam 

surah Al-An’am: 165 yang artinya: 

 

وٌَا ىكُ زوَ وَ وَااوازمْ لِاا وَ لالِ وَاا وَ وَ وَ كُ مْااوامَّرلُِاوًَ مٌْ وَااةوَ مْ وَ كُ مْااوًَ وٌَ كُ مْاا وَزوَ وَ اضٍااةوَ مْ ضٍاا وَ وَتمْ كُ ا وَ ا لِِاالِْ

ةمَّ وَااإلِومَّاا  وَ  كُ مْا سلِّ كُاازوَ قوَ الِااسوَ إلِنمَّوكُااوامْ لِ زتٌااوًَ ْ تٌاااوَغوَ كٌُ حلِ (ا۱٦٥ا)زوَ

 

Artinya:“Dan dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan 

Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas (karunia) 

yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanا muا sangatا cepatا memberiا hukumanا ا

danاsungguhاDiaاMahaاPengampun,اMahaاPenyayang”.(Al-An’am (6): 165) 

Dan Dialah yang menjadi penguasa-penguasa dibumi jamak dari kata khalifah; yakni 

sebagian diantara kamu mengganti sebagian lainnya didalam masalah kekhalifahan ini (dan 

Dia meninggikan sebagian kamu atau sebagian yang lain beberapa derajat) dengan harta 

benda, kedudukan dan lain sebagainya (untuk mengujimu) untuk mencobamu (tentang apa 

yang diberikan kepadamu) artinya Dia memberi kamu agar jelas siapakah diantara kamu yang 

taat dan siapakah yang maksiat. (Sesungguhnya tuhanmu amat cepat siksaan-Nya) terhadap 

orang-orang yang berbuat maksiat kepada-Nya (dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun) 

terhadap orang-orang mukmin (lagi Maha Penyayang) terhadap mereka.
47
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Hal ini menjelaskan bahwa dalam mengatur kehidupan dunia, peranan manusia tidak 

akan sama. Kepintaran dan jabatan seseorangpun tidak akan sama. Dalam ayat ini 

mengatakan bahwa kelebihan yang diberikan itu (struktur yang berbeda-beda) merupakan 

ujian dari Allah dan bukan digunakan untuk kepentingan sendiri. 

Hal ketiga yang dibahas adalah sistem. Sistem syariah yang disusun harus menjadikan 

perilaku pelakunya berjalan dengan baik. Keberhasilan sistem ini dapat dilihat pada saat 

Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah, sistem yang dipakai dapat dijadikan salah satu contoh 

sistem yang baik.
48

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Penelitian tentang kinerja karyawan telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Gani Abdel 2013
49

, Wahyu Rishandi 2013
50

, Sulaiman Zuhdi 2017
51

, 

Atang Budiman 2013
52

, dan Ariyanti Saleh 2013
53

. Secara ringkas penelitian-penelitian di 

atas dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Ringkasan Hasil Kajian Terdahulu 

Penulis Judul Metode Hasil Penelitian 

Gani 

Abdel 

(2013) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Manajemen Dan 

Implementasi 

Manajemen Kualitas 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Kontruksi 

Analisis 

statistik 

deskriptif 

Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara sistem pengendalian 

manajemen terhadap kinerja 

perusahaan sedangkan 

implementasi manajemen kualitas 

tidak berpengaruh terhadap 

konstruksi di kota Padang. 

Kesimpulan selanjutnya adalah 

semakin baik sistem pengendalian 
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Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2013), h. 18. 
50Wahyu Rishandi, "Penerapan Fungsi Manajemen Perencanaan dalam Menciptakan Kondisi 

Perusahaan yang Sehat pada PT. Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai" , Skripsi, 

2013 
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Sulaiman Zuhdi, “Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Disperindag Sub Bidang 

Pengawasan Barang dan Jasa Provinsi Riau”. Administrasi. Vol. 1 No. 1, 2013, hal. 1 
52

Atang Budiman, “Analisis Pengaruh Pengorganisasian Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Bandung ”. Inovasi. Vol. 4 No. 2, Desember 2013, hal. 157 
53

Ariyanti Saleh,“Pengaruh Pelaksanaan Fungsi Pengarahan Ketua Tim Terhadap Kinerja Perawat 

RS Khusus Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ”. Berkah Ilmiah Efisiensi. Vol. 16 No. 3, 2013, hal. 2  



 
 

Di Kota Padang) manajemen, maka kinerja 

perusahaan akan meningkat pula 

sedangkan semakin tinggi 

implementasi manajemen kualitas, 

maka kinerja perusahaan yang 

dihasilkan tidak akan lebih baik 

Wahyu 

Rishandi 

(2013) 

Penerapan Fungsi 

Manajemen 

Perencanaan dalam 

Menciptakan Kondisi 

Perusahaan yang Sehat 

pada PT. Soeloeng 

Laoet Kebun Sinah 

Kasih Kabupaten 

Serdang Bedagai 

Analisis 

Deskriptif 

Kualitatif 

PT. Soeloeng Laoet Sinah Kasih 

Kabupaten Serdang Bedagai telah 

menjalankan fungsi perencanaan 

dengan baik, dengan berjalannya 

fungsi perencanaan dengan baik 

maka fungsi-fungsi manajemen 

lainnya dapat berjalan dengan 

semestinya. 

 

Sulaiman 

Zuhdi 

(2017) 

Pengaruh Pengawasan 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Disperindag 

Sub Bidang 

Pengawasan Barang 

dan Jasa Provinsi Riau 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Fungsi Pengawasan yang meliputi 

setiap kegiatan selalu menetapkan 

standar, mampu mengukur kinerja 

diri sendiri atau bawahan, 

membandingkan kinerja dengan 

standar yang ditetapkan sangat 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai sub 

bidang pengawasan barang dan jasa 

di Disperindag Provinsi Riau. 

Atang 

Budiman 

(2013) 

Analisi Pengaruh 

Pengorganisasian 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota 

Bandung 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Fungsi pengorganisasian 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai karena 

fungsi pengorganisasian merupakan 

variabel yang sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja pegawai 

dalam memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapi. 

Ariyanti 

Saleh  

(2013) 

Pengaruh Pelaksanaan 

Fungsi Pengarahan 

Ketua Tim Terhadap 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Penerapan fungsi pengarahan sesuai 

standar yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan akan 



 
 

Kinerja Perawat RS 

Khusus Daerah 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

meningkatkan kemampuan perawat 

dalam memberikan pelayanan 

keperawatan. 

 Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini ialah penelitian saat 

ini meneliti tentang bagaimana pengaruh fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan dan pengarahan secara keseluruhan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif sedangkan penelitian 

terdahulu meneliti tentang fungsi manajemen tidak secara keseluruhan diantara keempat 

fungsi manajemen dan hanya terfokus kepada salah satu dari keempat fungsi manajemen 

serta metode penelitian yang dgunakan juga berbeda-beda. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka konseptual adalah menjelaskan secara teoritis peraturan antara variabel 

yang diteliti. Kinerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor, yaitu fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan berhubungan secara linear terhadap kinerja karyawan. Artinya 

apabila fungsi perencanaan dilakukan dengan baik maka kinerja karyawan akan semakin 

meningkat, apabila fungsi pengorganisasian dilakukan dengan baik maka kinerja karyawan 

akan semakin meningkat, apabila fungsi pengarahan dilakukan dengan baik maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat, dan apabila fungsi pengawasan dilakukan dengan baik 

maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.  

Secara umum uraian di atas dapat digambarkan sebagaimana pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
54

. 

Dari kajian yang terdapat pada teoritis, batasan masalah dalam kerangka pemikiran. 

Hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

H01 : Fungsi perencanaan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BNI    Syariah 

Cabang Medan 

Ha1 :   Fungsi perencanaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah 

Cabang Medan 

H02  :  Fungsi pengorganisasian tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BNI 

Syariah Cabang Medan 
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Sugiono, “Metode Penelitian Bisnis”, Cetakan Ke 12, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 32 

Kinerja 

Karyawan (Y) 



 
 

Ha2 :  Fungsi pengorganisasian berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BNI 

Syariah Cabang Medan 

H03 :  Fungsi pengarahan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah 

Cabang Medan  

Ha3 :  Fungsi pengarahan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah  

H04 :  Fungsi pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah 

Cabang Medan  

Ha4 :  Fungsi pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah  

H05 : Fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan tidak     

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah Cabang 

Ha5   :  Fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif. Da
55

ta kuantitatif yaitu data yang berbentuk angket dan perhitungan yang 

dituangkan dalam bentuk tabel. Kemudian data tersebut diolah dengan menggunakan uji 

statistik. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Lokasi adalah tempat dilaksanakannya suatu penelitian dan waktu penelitian adalah 

jangka waktu lamanya penelitian itu berlangsung. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan 

di PT. BNI Syariah Cabang Medan yang beralamat di Jln. Adam Malik No. 151 Medan, 

Provinsi Sumatera Utara, sedangkan waktu penelitiaan adalah 03 September sampai dengan 

selesai. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek penelitian 

yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditentukan peneliti, dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya.
56

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BNI 

Syariah Cabang Medan yang berjumlah 40 orang. 

2. Sampel  

  Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian.
57 Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Quota Sampling, yaitu pengambilan 

sampel dipilih tidak secara acak melainkan secara kebetulan saja. 

  Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dimana:  

n = 
𝑵

𝟏+(𝑵 .𝒆𝟐)
 

 Keterangan: 
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    n  : Ukuran sampel 

    N  : Populasi 

    e : Persentase kelonggaran ketidaktertarikan karena  

     kesalahan pengambilan sampel yang masih    

    diinginkan 

  Populasi responden adalah seluruh karyawan BNI Syariah Cabang Medan yang 

berjumlah 40 orang. Maka sampel yang diambil oleh peneliti jika menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat over 5% adalah: 

n = 
𝟒𝟎

𝟏+(𝟒𝟎 𝐱  𝟎,𝟎𝟓𝟐)
 

Total Sampel = 
𝟒𝟎

𝟏,𝟏
 = 36,36 atau 36  

 Maka sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 36 Karyawan.
58

 

 

D. Data Penelitian 

Sumber data penelitian ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Adapun 

mengenai penjelasan kedua data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian.
59

 Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner peneliti yang diberikan kepada 

karyawan BNI Syariah Cabang Medan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga lainnya.
60

 Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari BNI Syariah Cabang Medan seperti jumlah 

karyawan dan sejarah berdirinya BNI Syariah Cabang Medan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian.
61

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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1. Angket (Kuesioner) 

Angket (kuesioner) merupakan teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar memberikan 

jawabannya. Untuk mengukur skala ini digunakan skala likert masing-masing pernyataan 

diberi skor 1 sampai 5 dengan bobot masing-masing pernyataan sebagai berikut: 

a. Jawaban Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5 

b. Jawaban Setuju (S) dengan nilai 4 

c. Jawaban Kurang Setuju (KS) dengan nilai 3 

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1.  

 

 

2. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan catatan penting mengenai peristiwa yang berlalu. Studi 

dokumen dapat berbentuk tulisan maupun gambar atau karya.
62

 Metode studi dokumen ini 

digunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dengan teknik sebelumnya, yaitu 

gambaran umum BNI Syariah Cabang Medan, daftar jumlah tenaga kerja, dan struktur 

organisasi. 

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep/variable 

agar dapat diukur dengan cara melihat pada dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel. 

Definisi operasional lebih menekankan kepada hal-hal yang dapat dijadikan sebagai 

ukuran/indicator tersebut tidak abstrak, namun mudah diukur.
63

 Sedangkan variabel adalah 

hal-hal yang menjadi objek penelitian yang ditatap dalam suatu kegiatan penelitian yang 

menunjukkan variasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
64
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Tabel 3.1 Indikator Variabel Fungsi Manajemen 

Variabel Indikator Item pernyataan  Jumlah Item 

Fungsi 

perencanaan 

Menetapkan 

tujuan atau 

serangkaian 

tujuan 

Perencanaan dimulai 

dengan keputusan-

keputusan tentang 

keinginan atau 

kebutuhan organisasi 

dengan tujuan 

penggunaan sumber 

daya secara efektif 

2 

Merumuskan 

keadaan saat ini 

Menganalisa keadaan 

perusahaan saat ini 

dan sumber daya yang 

tersedia 

1 

Mengidentifikasi 

segala kemudahan 

dan hambatan 

Mendapatkan 

informasi mengenai 

faktor-faktor 

lingkungan intern dan 

ekstern yang dapat 

membantu organisasi 

atau yang mungkin 

menimbulkan masalah 

1 

Fungsi 

pengorganisasian 

Kewenangan dan 

tanggung jawab 

Menetapkan struktur 

perusahaan 

1 

Mengalokasikan 

sumber daya 

Menyusun dan 

menetapkan tugas-

tugas serta 

menetapkan prosrdur 

yang diperlukan 

1 

Mengembangkan 

tenaga kerja 

Merekrut, menyeleksi 

dan melakukan 

pelatihan kepada SDM 

1 

Pembagian tugas Menempatkan tenaga 

kerja pada posisi yang 

pas dan paling tepat 

1 

Memberikan 

petunjuk 

Memberitahukan 

persyaratan atau tugas 

dengan jelas dan 

menjelaskan tugas 

secara rinci 

1 

Fungsi 

Pengarahan 

Menentukan 

batasan 

Menolak permintaan 

yang tidak masuk akal 

dan memanipulasi 

situasi untuk 

membatasi pilihan 

orang lain 

2 

Memonitor 

kepatuhan atas 

standar kerja 

Secara terbuka 

membandingkan 

kinerja orang dengan 

2 



 
 

standar yang 

ditetapkan dan 

menyatakan 

konsekuensi atas 

kinerja yang 

dibandingkan dengan 

standar 

Menentukan 

kinerja yang 

tinggi 

Menuntut kualitas dan 

sumber daya yang baik 

kemudian mengatakan 

konsekuensi atas 

ketidak mampuan. 

1 

Ketepatan Menghasilkan 

informasi yang tepat 

agar manajemen dapat 

mengambil tindakan 

atau menanggapi suatu 

masalah yang ada 

1 

Fungsi 

pengawasan 

 

Menetapkan alat 

ukur 

Menetapkan apa yang 

menjadi standar hasil 

pekerjaan karyawan 

2 

Mengadakan 

penilaian 

Membandingkan hasil 

pekerjaan karyawan 

dengan standar yang 

sudah ditentukan 

1 

Mengadakan 

tindakan 

perbaikan 

Tindakan yang 

diambil untuk 

menyesuaiakn hasil 

pekerjaan dengan 

standar yang 

ditetapkan 

1 

Kinerja 

Karyawan 

Kualitas Melakukan pekerjaan 

dengan benar ketika 

tidak ada atasan yang 

melihat 

2 

Kuantitas Jumlah yang 

dihasilkan oleh 

karyawan, seperti 

jumlah unit, jumlah 

siklus aktivitas yang 

diselesaikan 

1 

Ketepatan Waktu Tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal 

waktu , dilihat dari 

sudut koordinasi 

dengan hasil output 

serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia 

untuk aktivitas lain 

1 



 
 

Efektivitas Tingkat penggunaan 

sumber daya 

organisasi seperti 

(tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) 

dimaksimalkan dengan 

maksud menaikkan 

hasil dari setiap unit 

dalam penggunaan 

sumber daya 

1 

Kemandirian Tingkat seorang 

karyawan yang 

nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi 

kerjanya 

1 

Komitmen Kerja Tingkat dimana 

karyawan mempunyai 

komitmen kerja 

dengan instansi dan 

tanggung jawab 

karyawan terhadap 

kantor 

1 

Tanggung jawab 

kerja 

Saya merasa 

mempunyai tanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan yang 

dibebankan kepada 

saya dan Saya mampu 

mempertanggung 

jawabkan pekerjaan 

saya kepada atasan 

dan teman kerja 

2 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis.
65

 Dalam penelitian ini analisa data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

dengan bantuan aplikasi software SPSS versi 21. 
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1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.
66

 Teknik yang digunakan untuk uji validitas dilakukan dengan korelasi 

product-moment Pearson. Jika nilai rhitung > rtabel berarti item dinyatakan valid. Sedangkan 

jika nilai rhitung < rtabel berarti dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan data 

dengan menggunakan uji cronbach’s alpha (α) dengan ketentuan jika α ≥ 0,60 maka 

dikatakan reliabel. 

Menurut triton, jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan range yang 

sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel 

2) Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel 

3) Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliabel 

4) Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel 

5) Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel.
67

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi linear 

berganda yang digunakan dalam menganalisis memenuhi asumsi klasik atau tidak. Model 

regresi linear berganda dinyatakan baik jika data terbebas dari asumsi-asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, autokorelasi, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
68

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 
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mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah 

nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak dapat dilihat dari hasil pengujian 

histogram dan pengujian normal p-plot,serta lebih jelasnya dapat dilihat menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Dikatakan memenuhi normalitas jika nilai residual yang dihasilkan 

lebih besar dari 0,05.
69

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi dapat digunakan Uji Glejser. Jika tingkat 

signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada di 

bawah 5% berarti terjadi heteroskedastisitas.
70

 

c. Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai tolerance value dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIN < 10.
71

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dimaksud untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling 

baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
) 

antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Jika koefisien determinasi 0 (nol) berarti variabel independen 

sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi 

semakin mendekati 1 (satu), maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh 
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terhadap variabel dependen. Karena variabel independen lebih dari 2 (dua), maka koefisien 

determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Square.
72

  

b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variable penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen.
73

 Untuk 

menguji hipotesis t dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan 

sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar 

dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesa alternatif, 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 

2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 

statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai tabel, kita menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variable independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen.
74

 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

1) Bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. 

Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa 

semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai 

F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

4. Uji Model 
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Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, yang dapat 

digunakan untuk memprediksi permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data masa 

lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (variable independen) 

terhadap satu variabel terikat (variable dependen).
75

  

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 

antara perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kinerja 

karyawan pada BNI Syariah Cabang Medan secara bersama-sama menggunakan model 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

KK = α + β1Pr + β2Pg + β3Ph + β4Pw + ε 

Keterangan: 

KK   : Kinerja Karyawan 

Pr   : Perencanaan  

Pg   : Pengorganisasian 

Ph   : Pengarahan  

Pw  : Pengawasan 

α   : Variabel/bilangan konstanta 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien Regresi 

ε  : Variabel penganggu 
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  BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum BNI Syariah 

a. Sejarah Perusahaan 

Terpaan Krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan 

syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan 

berlandaskan pada Undang-undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan 

Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 

Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 

dan 31 Kantor Cabang Pembantu, termasuk di Medan saat ini terdapat satu Kantor Cabang 

dan tiga Kantor Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan 

syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan lebih kurang 1500 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk 

BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.
76

 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 

tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di 

dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer 

dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 

2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi 

waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 

kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, 

komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan 

kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.
77

  

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor 

Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. BNI 

Syariah Cabang Medan merupakan cabang yang ke-11 dan didirikan pada tanggal 15 Agustus 

2002 yang diresmikan oleh Agoest Soebhakti, Direktur Ritel Bank Negara Indonesia. BNI 
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Syariah adalah satu dari beberapa cara Bank BNI untuk melayani masyarakat yang 

menginginkan sistem perbankan yang berdasarkan prinsip syariah dalam rangka mewujudkan 

Bank BNI sebagai Universal Banking, BNI Syariah merupakan unit tersendiri yang secara 

struktural tidak terpisahkan dengan unit-unit lain di Bank BNI dan bergerak khusus di 

perbankan syariah. Namun demikian dalam operasional pembukuannya sama sekali terpisah 

dengan Bank BNI yang melakukan kegiatan umum, tanpa mengurangi fasilitas pelayanan 

yang ada di Bank BNI. Alasan pembukuan Cabang Syariah yaitu: 

1) Menyediakan layanan perbankan yang lengkap untuk mewujudkan BNI sebagai 

Universal Banking. 

2) Berdasarkan data Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebanyak 30% masyarakat 

Indonesia menolak sistem bunga. 

3) Landasan operasional Perbankan Syariah sudah kuat. 

4) Berdasarkan hasil survei, respon dan kepercayaan masyarakat yang besar atas 

kehadiran Bank Syariah. 

BNI Syariah menghadirkan produk-produk yang menjawab kebutuhan nasabah, mulai 

dari individu, usaha kecil, hingga institusi, dilengkapi dengan kemudahan, fleksibilitas dan 

fasilitas untuk kenyamanan dan kemudahan nasabah. Apapun segala kebutuhan nasabah 

mulai dari produk pendanaan, produk pembiayaan, produk investasi, produk simpanan, dan 

jasa-jasa perbankan lainnya sesuai prinsip syariah yang dijalankan secara profesional di 

bawah pengawasan Dewan Pengawas Syariah dan Bank Indonesia.
78

 

1) Produk Pendanaan 

a) Tabungan iB Haji Hasanah 

Tabungan Ib Haji Hasanah adalah bentuk investasi dana untuk perencanaan haji 

yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah dengan 

sistem setoran bebas atau bulanan, bermanfaat sebagai sarana pembayaran 

Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH). 

b) Tabungan iB Hasanah 

Tabungan iB Hasanah adalah bentuk investasi dana yang dikelola berdasarkan 

prinsip syariah dengan akad Mudharabah atau Simpanan dana yang 

menggunakan akad Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta 

kemudahan bagi nasabah dalam mata uang rupiah.  

c) Tabungan iB Prima Hasanah 
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Tabungan iB Prima Hasanah adalah bentuk investasi dana yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah dengan Akad Mudharabah yang memberikan 

berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah segmen high networth 

individuals secara perorangan dalam mata uang rupiah dan bagi hasil yang 

lebih kompetitif. 

d) Tabungan iB Tapenas Hasanah 

Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah tabungan yang dikelola berdasarkan 

prinsip Mudharabah merupakan tabungan berjangka, diesain untuk membantu 

perencanaan masa depan nasabah yang dilengkapi dengan asuransi jiwa bebas 

premi. 

e) Tabungan iB Bisnis Hasanah 

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan prinsip Mudharabah 

untuk usaha kecil atau usaha perorangan dengan mutasi rekening yang lebih 

detail dalam buku tabungan dilengkapi dengan kartu ATM Gold dan fasilitas 

eksekutif Longue. 

f) TabunganKu iB 

TabunganKu iB adalah produk simpanan dana dari Bank Indonesia yang 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan akad wadiah dalam mata uang 

rupiah untuk meningkatkan kesadaran menabung masyarakat. 

g) Deposito iB Hasanah 

Deposito iB Hasanah (BNI Syariah Deposito) adalah investasi berjangka yang 

dikelola berdasarkan prnsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan 

dan perusahaan, dengan menggunakan prinsip Mudharabah. 

h) Giro iB Hasanah 

Giro iB Hasanah (BNI Syariah Giro) adalah titipan dana dari pihak ketiga yang 

dikelola dengan prinsip syariah dengan akad Wadiah yang penarikannya dapat 

dilakuka setiap saat dengan menggunakan Cek, Bilyet Giro, Sarana perintah 

pembayaran lainnya atau dengan pemindah bukuan. 

2) Produk pembiayaan 

a) Flexi Syariah 

Adalah fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan 

peusahaan/lembaga/ instansiyang bekerja sama dengan BNI Syariah dengan 

fixed income yang diberikan atas dasar akad murabahah (jual beli) untuk 

pembelian barang, misalnya emas , kendaraan, barang elektronik dan lain-lain. 



 
 

Dalam kerja sama ini perusahaan melakukan debetan gaji untuk kepentingan 

angsuran pegawai. 

b) iB Hasanah Card 

Kartu pembiayaan yang berfungsi seperti kartu kredit berdasarkan prinsip 

syariah yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat fix, adil, transparan, 

dan kompetitif tanpa perhitungan bunga. 

c) Pembiayaan Griya iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif dengan akad murabahah (jual beli) untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun untuk membeli 

kepling siap bangun (KSB) dengan sistem angsuran tetap hingga akhir masa 

pembiayaan sehingga memudah nasabah mengelola keuangannya. 

d) Pembiayaan Haji iB Hasanah 

Fasilitas pengurusan pendaftaran ibadah haji melalui penyediaan talangan 

setoran awal untuk mendapatkan nomor porsi sesuai biaya penyelenggaraan 

ibadah haji (BPIH) yang diatur kementrian agama dengan menggunakan akad 

ijarah. 

e) Rahn Emas iB Hasanah 

Merupakan solusi bagi nasabah yang membutuhkan dana cepat dengan sistem 

pinjaman berupa emas didukung administrasi dan proses persetujuan yang 

mudah. 

f) Multijasa iB Hasanah    

Merupakan fasilitas pembiayaan dengan prinsip ijarah diberikan kepada 

individu untuk kebutuhan jasa dengan jaminan fixed asset atau kendaraan 

bermotor. Multiguna iB Hasanah fasilitas pembiayaan konsumtif bagi 

karyawan perusahaan/lembaga/instansi atau profesional berlandaskan akad 

murabahah untuk pembelian barang dengan agunan berupa fixed asset. 

g) CCF iB Hasanah 

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin 

dengan simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang diterbitjan 

BNI Syariah. 

h) Wirausaha iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan produktif berlandaskan akad murabahah, musyarakah 

atau mudharabah yang dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 



 
 

usaha produktif (modal kerja dan investasi) bagi UKM (usaha kecil 

menengah) sesuai prinsip syariah. 

i) Tunas Usaha iB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan modal kerja dan atau investasi berlandaskan akad 

murabahah yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun belum 

bankable dengan prinsip syariah. 

j) Linkage Program iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana 

menyalurkan pembiayaan dengan pola exxcuting kepada Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dan lain-lain) untuk diteruskan ke end 

user ( pengusaha mikro, kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan 

LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui lembaga pendamping. 

k) Kopker/Kopeg iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah 

sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

Koperasi Karyawan (Kopkar) koperasi pegawai (Kopeg) untuk disalurkan 

secara prinsip syariah ke end user/pegawai. 

l) Usaha Kecil iB Hasanah 

Adalah pembiayaan syariah yang berlandaskan akad murabahah, 

musyarakah,mudharabah yang digunakan untuk tujuan produktif berdasarkan 

prinsip-prinsip pembiayaan syariah. 

m) Usaha Besar iB Hasanah 

Adalah pembiayaan syariah yang gunakan untik tujuan produktif kepada 

pengusaha berbadan hukum skala menengah dan besar dalam mata uang 

rupiah maupun valas. 

n) Sindikasi iB Hasanah 

Adalah pembiayaan yang diberikan oleh dua atau lebih lembaga keuangan 

untuk membiaya suatu proyek/usaha dengan syarat-syarat dan ketentuan yang 

sama, menggunakan dokumen yang sama dan di administrasikan oleh agen 

yang sama pula. 

o) Multifinance iB Hasanah 

Adalah penyaluran pembiayaan langsung dengan pola executing kepada 

multifinance untuk usahanya dibidang perusahaan dibidang perusahaan 

pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. 



 
 

3) Produk Jasa dan Layanan 

a) Payroll Gaji 

adalah layanan pembayaran gaji yang dilakukan oleh BNI Syariah atas dasar 

perintah dari perusahaan pembayaran gaji untuk mendebet rekeningnya ke 

rekening karyawannya. 

b) Cash Management 

Adalah jasa pengelolaan seluruh rekening seperti corporate internet banking 

yang dapat digunakan oleh perusahaan/lembaga/instansi. 

c) Payment Center 

Adalah kerjasama BNI Syariah dengan perusahaan dalam hal jasa penerimaan 

pemiayaan untuk kepentingan perusahaan. Jasa ini dapat digunakan untuk 

penerimaan pembayaran uang kuliah/ tagihan listrik dan sebagainya. 

 

2. Profil Responden 

Dalam bagian ini penulis menyajikan data terkait dengan responden penelitian, yaitu 

karyawan BNI Syariah Cabang Medan. Penelitian ini dilakukan dengan responden sebanyak 

36 karyawan pada BNI Syariah Cabang Medan. Untuk mengetahui profil responden, berikut 

ini akan diuraikan berdasarkan jenis kelamin, dan bagian pekerjaan. 

a) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian dari 36 responden, diperoleh karyawan yang berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 19 orang (52,8%) dan perempuan berjumlah 17 orang (47,2%). 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin  Jumlah Karyawan Presentase 

Laki-laki  19 Orang 52,8% 

Perempuan 17 Orang 47,2% 

Total  36 Orang 100% 

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Oktober 2018 

 

 



 
 

b) Bagian pekerjaan 

Karakteristik responden bagian pekerjaan yaitu pada bagian operational sebanyak 6 

orang, bagian financing sebanyak 5 orang, bagian consumer processing sebangyak 6 orang, 

bagian sales sebanyak 5 orang, bagian customer service sebanyak 4 orang, bagian teller 

sebanyak 3 orang, bagian administrasi sebanyak 4 orang dan bagian funding sebanyak 3 

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Bagian Pekerjaan 

Bagian pekerjaan Jumlah Karyawan Presentase  

Operational  6 Orang 16,6% 

Consumer Processing 6 Orang 16,6% 

Financing  5 Orang 13,8% 

Sales  5 Orang 13,8% 

Administrasi  4 Orang 11,1% 

Customer Service 4 Orang 11,1% 

Teller  3 Orang 8,3% 

Funding  3 Orang 8,3% 

Jumah 36 Orang 100% 

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Oktober 2018 

 

 

 

3. Deskripsi Variabel 

a) Variabel Perencanaan 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel fungsi perencanaan didasarkan 

pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat pada jawaban yang 

tersebar. Berdasarkan jawaban responden dapat dideskripsikan variabel perencanaan 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Perencanaan 

N

o 

Per-

nya-

taan 

Jawaban Responden 
Juml

ah 
SS S KS TS STS 

𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 

1 X1.1 30 83,3 6 16,7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 174 

2 X1.2 5 13,9 31 86,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 149 

3 X1.3 32 88,9 4 11,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 176 

4 X1.4 16 44,4 20 55,6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 160 

             



 
 

Rata-rata 20,5 57,6 15,2 42,4 0 0 0 0 0 0 165 

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Oktober 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada pernyataan pertama (X1.1) bahwa 

perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau kebutuhan 

organisasi dengan tujuan penggunaan sumber daya secara efektif, sebanyak 30 responden 

(83,3%) menjawab sangat setuju, 6 responden (16,7%) menjawab setuju dan untuk jawaban 

kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan kedua (X1.2) bahwa menetapkan target yang harus dicapai oleh 

karyawan, sebanyak 5 responden (13,9%) menjawab sangat setuju, 31 responden (86,1%) 

menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak 

ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan ketiga (X1.3) bahwa Menganalisa keadaan perusahaan saat ini dari 

sumber daya yang tersedia, sebanyak 32 responden (88,9%) menjawab sangat setuju, 4 

responden (11,1%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta 

sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keempat (X1.4) bahwa Mendapatkan informasi mengenai faktor-

faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat  menimbulkan masalah, sebanyak 16 

responden (44,4%)  menjawab sangat setuju, 20 responden (55,6%) menjawab setuju dan 

untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang 

memilih. 

Berdasarkan hasil jawaban responden atas variabel perencanaan maka dapat 

disimpulkan bahwa fungsi perencanaan telah dijalankan dengan cukup baik. 

 

b) Variabel Pengorganisasian 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel fungsi pengorganisasian 

didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat pada jawaban 

yang tersebar.  

Data interval tersebut juga dapat dianalisa dengan menghitung rata-rata jawaban 

berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan 

dapat dihitung sebgai berikut. 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.4 

Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Pengorganisasian 

N

o 

Per-

nyata

an 

Jawaban Responden 
Juml

ah 
SS S KS TS STS 

𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 

1 X2.1 10 27,8 26 72,2 0 0,00 0 0,00 0 0,00 154 

2 X2.2 12 33,3 24 66,7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 156 

3 X2.3 31 86,1 5 13,9 0 0,00 0 0,00 0 0,00 175 

4 X2.4 10 27,8 26 72,2 0 0,00 0 0,00 0 0,00 154 

5 X2.5 31 86,1 5 13,9 0 0,00 0 0,00 0 0,00 175 

             

Rata-rata   18,8 52,2 17,2 47,8 0 0 0 0 0 0 163 

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Oktober 2018 

 

Pada pernyataan pertama (X2.1) bahwa menyusun dan menetapkan tugas-tugas serta 

menetapkan prosrdur yang diperlukan, sebanyak 10 responden (27,8%) menjawab sangat 

setuju, 26 responden (72,2%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju 

serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih.  

Pada pernyataan kedua (X2.2) bahwa menetapkan struktur perusahaan, sebanyak 12 

responden (33,3%) menjawab sangat setuju, 24 responden (66,7%) menjawab setuju dan 

untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang 

memilih. 

Pada pernyataan ketiga (X2.3) bahwa merekrut, menyeleksi dan melakukan pelatihan 

kepada SDM, sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab sangat setuju, 5 responden (13,9%) 

menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak 

ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keempat (X2.4) bahwa menempatkan tenaga kerja pada posisi yang 

pas dan paling tepat, sebanyak 10 responden (27,8%) menjawab sangat setuju, 26 responden 

(72,2%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak 

setuju tidak ada responden yang memilih.  

Pada pernyataan kelima (X2.5) bahawa memberitahukan persyaratan atau tugas 

dengan jelas dan menjelaskan tugas secara rinci, sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab 

sangat setuju, 5 responden (13,9%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak 

setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Berdasarkan hasil jawaban responden atas variabel insentif maka dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar kinerja karyawan mengatakan setuju dengan rata-rata skor 163 bahwa 

pengorganisasian mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. 

 

 



 
 

c) Variabel Pengarahan 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel fungsi pengarahan didasarkan 

pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat pada jawaban yang 

tersebar.  

Data interval tersebut juga dapat dianalisa dengan menghitung rata-rata jawaban 

berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan 

dapat dihitung sebgai berikut. 

Tabel 4.5 

Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Pengarahan 

No 

Per-

nyata

an 

Jawaban Responden 
Juml

ah 
SS S KS TS STS 

𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 

1 X3.1 31 86,1 5 13,9 0 0,00 0 0,00 0 0,00 175 

2 X3.2 31 86,1 3 8,3 2 5,6 0 0,00 0 0,00 173 

3 X3.3 31 86,1 5 13,9 0 0,00 0 0,00 0 0,00 175 

4 X3.4 31 86,1 5 13,9 0 0,00 0 0,00 0 0,00 175 

5 X3.5 10 27,8 26 72,2 0 0,00 0 0,00 0 0,00 154 

6 X3.6 9 25 27 75 0 0,00 0 0,00 0 0,00 153 

             

Rata-rata 23,8 66,2 11,8 32,9 0 0 0 0 0 0 157,5 

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Oktober 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pernyataan variabel pengarahan, yaitu: 

Pada pernyataan pertama (X3.1) bahwa menolak permintaan yang tidak masuk akal, 

sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab sangat setuju, 5 responden (13,9%) menjawab 

setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada 

responden yang memilih. 

Pada pernyataan kedua (X3.2) bahwa memanipulasi situasi untuk membatasi pilihan 

orang lain, sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab sangat setuju, 3 responden (8,3%) 

menjawab setuju, 2 responden (5,6%) menjawab kurang setuju untuk jawaban tidak setuju 

serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan ketiga (X3.3) bahwa secara terbuka membandingkan kinerja orang 

dengan standar yang ditetapkan, sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab sangat setuju, 5 

responden (13,9%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta 

sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keempat (X3.4) bahwa menyatakan konsekuensi atas kinerja yang 

dibandingkan dengan standar, sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab sangat setuju, 5 

responden (13,9%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta 

sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 



 
 

Pada pernyataan kelima (X3.5) bahwa menuntut kualitas dan sumber daya yang baik 

kemudian mengatakan konsekuensi atas ketidak mampuan, sebanyak 10 responden (27,8%) 

menjawab sangat setuju, 26 responden (72,2%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang 

setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keenam (X3.6) bahwa menghasilkan informasi yang tepat agar 

manajemen dapat mengambil tindakan atau menanggapi suatu masalah yang ada, sebanyak 9 

responden (25%) menjawab sangat setuju, 27 responden (75%) menjawab setuju dan untuk 

jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang 

memilih. 

Berdasarkan hasil jawaban responden atas variabel pengarahan maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan mengatakan setuju dengan rata-rata skor 157,5 

bahwa pengarahan mempengaruhi kinerja karyawan. 

d) Variabel Pengawasan 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel fungsi pengawasan didasarkan 

pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat pada jawaban yang 

tersebar. Data interval tersebut juga dapat dianalisa dengan menghitung rata-rata jawaban 

berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan 

dapat dihitung sebgai berikut. 

Tabel 4.6 

Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Pengawasan 

N

o 

Per-

nyata

an 

Jawaban Responden 
Juml

ah 
SS S KS TS STS 

𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 

1 X4.1 31 86,1 3 8,3 2 5,6 0 0,00 0 0,00 173 

2 X4.2 32 88,9 4 11,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 176 

3 X4.3 16 44,4 20 55,6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 160 

4 X4.4 30 83,3 6 16,7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 174 

             

Rata-rata 27,5 75,7 8,5 22,9 2 0 0 0 0 0 170,7 

  

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Oktober 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pernyataan variabel pengawasan, yaitu:  

Pada pernyataan pertama (X4.1) bahwa menetapkan apa yang menjadi standar hasil 

pekerjaan karyawan, sebanyak 31 responden (86,1%) menjawab sangat setuju, 3 responden 

(8,3%) menjawab setuju, 2 responden (5,6%) menjawab kurang setuju dan untuk jawaban 

tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan kedua (X3.2) bahwa mengawasi pekerjaan karyawan, sebanyak 32 

responden (88,9%) menjawab sangat setuju,  responden (11,1%) menjawab setuju dan untuk 



 
 

jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang 

memilih. 

Pada pernyataan ketiga (X3.3) bahwa membandingkan hasil pekerjaan karyawan 

dengan standar yang sudah ditentukan, sebanyak 16 responden (44,4%) menjawab sangat 

setuju, 20 responden (55,6%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju 

serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keempat (X3.4) bahwa tindakan yang diambil untuk menyesuaiakn 

hasil pekerjaan dengan standar yang ditetapkan, sebanyak 30 responden (83,3%) menjawab 

sangat setuju, 6 responden (16,7%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak 

setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Berdasarkan hasil jawaban responden atas variabel pengawasan maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan mengatakan setuju dengan rata-rata skor 170,7 

bahwa pengarahan mempengaruhi kinerja karyawan. 

e) Variabel Kinerja Karyawan 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel kinerja karyawan didasarkan 

pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang 

disebar. Tanggapan responden terhadap variabel kinerja karyawan, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Kinerja Karyawan 

No 

Per-

nyata

an 

Jawaban Responden 
Juml

ah 
SS S KS TS STS 

𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 𝒏 % 

1 Y1 14 38,9 22 61,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 158 

2 Y2 32 88,9 4 11,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 176 

3 Y3 16 44,4 20 55,6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 160 

4 Y4 14 38,9 22 61,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 158 

5 Y5 7 19,4 29 80,6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 151 

6 Y6 30 83,3 6 16,7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 174 

7 Y7 16 44,4 20 55,6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 160 

8 Y8 30 83,3 6 16,7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 174 

9 Y9 20 55,6 16 44,4 0 0,00 0 0,00 0 0,00 164 

             

Rata-rata 19,9 55,2 16,1 44,8 0 0 0 0 0 0 163,8 

Sumber Data Primer (Kuesioner), diolah Agustus 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pernyataan variabel kinerja karyawan, yaitu: 

Pada pernyataan pertama (Y1) bahwa melakukan pekerjaan dengan benar ketika tidak 

ada atasan yang melihat, sebanyak 14 responden (38,9%) menjawab sangat setuju, 22 



 
 

responden (61,1%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta 

sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan kedua (Y2) bahwa bersedia memperbaiki kesalahan tanpa harus 

diperintah atau diminta dahulu oleh atasan, sebanyak 32 responden (88,9%) menjawab sangat 

setuju, 4 responden (11,1%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju 

serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan ketiga (Y3) bahwa hasil kerja karyawan selalu mencapai target yang 

ditentukan, sebanyak 16 responden (44,4%) menjawab sangat setuju, 20 responden (55,6%) 

menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak 

ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keempat (Y4) bahwa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan atau tepat waktu, sebanyak 14 responden (38,9%) menjawab sangat setuju, 

22 responden (61,1%) dan untuk menjawab kurang setuju, tidak setuju serta sangat tidak 

setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan kelima (Y5) bahwa tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

dimaksimalkan dengan menaikkan hasil kerja, sebanyak 7 responden (19,4%) menjawab 

sangat setuju, 29 responden (80,6%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak 

setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan keenam (Y6) bahwa karyawan dapat bekerja secara mandiri dan 

mampu menjalankan fungsi kerjanya, sebanyak 30 responden (83,3%) menjawab sangat 

setuju, 6 responden (16,1%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak setuju 

serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan ketujuh (Y7) bahwa karyawan mempunyai komitmen kerja dengan 

instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor, sebanyak 16 responden (44,4%) 

menjawab sangat setuju, 20 responden (55,6%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang 

setuju, tidak setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan ketujuh (Y8) bahwa saya merasa mempunyai tanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang dibebankan kepada saya, sebanyak 30 responden (83,3%) menjawab 

sangat setuju, 6 responden (16,7%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak 

setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 

Pada pernyataan ketujuh (Y9) bahwa saya mampu mempertanggung jawabkan 

pekerjaan saya kepada atasan dan teman kerja, sebanyak 20 responden (55,6%) menjawab 

sangat setuju, 16 responden (44,4%) menjawab setuju dan untuk jawaban kurang setuju, tidak 

setuju serta sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilih. 



 
 

Berdasarkan hasil jawaban responden atas variabel kinerja karyawan maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan mengatakan setuju dengan rata-rata skor 163,8 

atas kinerja karyawan yang dilakukan oleh mereka. 

 

 

 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 

Validitas atas kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it successfully measure the 

phenomenon). Uji tingkat validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Rhitung dengan 

Rtabel untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam penelitian ini jumlah sampel (n)= 36 dan 

besarnya df= 36-2= 34, dan alpha 0,05 didapat Rtabel 0.3291  (dengan uji dua sisi). 

Hasil uji validitas yang diolah dengan menggunakan program software SPSS ver 20.0 

dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Corrected item total 

correlation (Rhitung) 
Rtabel Keterangan 

Variabel 

Perencanaan 

(X1) 

X1.1 0,742 0,3291 Valid 

X1.2 0,533 0,3291 Valid 

X1.3 0,775 0,3291 Valid 

X1.4 0,754 0,3291 Valid 

Variabel 

Pengorganisasian 

(X2) 

X2.1 0,781 0,3291 Valid 

X2.2 0,378 0,3291 Valid 

X2.3 0,814 0,3291 Valid 

X2.4 0,591 0,3291 Valid 

X2.5 0,431 0,3291 Valid 

Variabel 

Pengarahan 

 (X3) 

X3.1 0,904 0,3291 Valid 

X3.2 0,352 0,3291 Valid 

X3.3 0,557 0,3291 Valid 

X3.4 0,904 0,3291 Valid 

X3.5 0,557 0,3291 Valid 

X3.6 0,904 0,3291 Valid 

Varibel 

Pengawasan  

(X4) 

X1 0,782 0,3291 Valid 

X2 0,556 0,3291 Valid 

X3 0,721 0,3291 Valid 

X4 0,666 0,3291 Valid 

Variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1 0,665 0,3291 Valid 

Y2 0,567 0,3291 Valid 

Y3 0,806 0,3291 Valid 

Y4 0,606 0,3291 Valid 



 
 

Y5 0,371 0,3291 Valid 

Y6 0,662 0,3291 Valid 

Y7 0,806 0,3291 Valid 

Y8 0,698 0,3291 Valid 

Y9 0,790 0,3291 Valid 
Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa Rhitung pada kolom Corrected item total orrelation 

untuk masing-masing item memiliki Rhitung lebih besar dan positif dibandingkan Rtabel untuk 

df=36-2=34 dan alpha 0,05 dengan uji dua sisi di dapat Rtabel sebesar 0,3291 maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator dari kelima variabel X1, X2, X3, X4, dan Y adalah valid. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha untuk menilai apakah kuesioner ini realibel atau tidak. Skala 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 kelas range yang sama, maka ukuran ketetapan 

Alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Tingkat Alpha 

No Alpha Tingkat Reliabilitas 

1 0,00 s/d 0,20 Kurang reliable 

2 0,21 s/d 0,40 Agak reliable 

3 0,41 s/d 0,60 Cukup reliable 

4 0,61 s/d 0,80 Reliabel 

5 0,81 s/d 1,00 Sangat reliable 

Sumber: Triton 

Berdasarkan hasil dari jawaban responden, maka hasil uji reliabilitas untuk seluruh 

variabel adalah sebagai berikut: 

1) Pengujian Reliabilitas Variabel Perencanaan 

Hasil uji reliabilitas variabel perencanaan yang diolah dengan menggunakan program 

software SPSS ver 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

 

 

 



 
 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,648 4 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Pada item ini tingkat signifikan 5% koefisien Alpha ,648 (dibaca 0,648), kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=36 dan diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,329, ini berarti r alpha > r tabel. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang diuji berada pada kategori “reliabel” karena nilai berada pada rentang 

0,60 – 0,80 

2) Pengujian Reabilitas Variabel Pengorganisasian 

Hasil uji reliabilitas variabel pengorganisasian yang diolah dengan menggunakan 

program software SPSS ver 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas Variabel Pengorganisasian 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,535 5 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Pada item ini tingkat signifikan 5% koefisien Alpha ,535 (dibaca 0,535), kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=36 dan diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,329, ini berarti r alpha > r tabel. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang diuji berada pada kategori “cukup reliabel” karena nilai berada pada 

rentang 0,40 – 0,60. 

3) Pengujian Reliabilitas Pengarahan 

Hasil uji reliabilitas variabel pengarahan yang diolah dengan menggunakan program 

software SPSS ver 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

      Tabel 4.12 

     Uji Reliabilitas Variabel Pengarahan 



 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,769 6 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Pada item ini tingkat signifikan 5% koefisien Alpha ,769 (dibaca 0,769), kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=36 dan diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,329, ini berarti r alpha > r tabel. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang diuji berada pada kategori “reliabel” karena nilai berada pada rentang 

00,60 – 0,80. 

 

 

4) Pengujian  Reliabilitas Pengawasan 

Hasil uji reliabilitas variabel pengawasan yang diolah dengan menggunakan program 

software SPSS ver 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

Uji Reliabilitas Variabel Pengawasan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,589 4 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Pada item ini tingkat signifikan 5% koefisien Alpha ,589 (dibaca 0,589), kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=36 dan diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,329, ini berarti r alpha > r tabel. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang diuji berada pada kategori “cukup reliabel” karena nilai berada pada 

rentang 0,40 – 0,60. 

5) Pengujian Reliabilitass Kinerja Karyawan 

Hasil uji reliabilitas variabel kinerja karyawan yang diolah dengan menggunakan 

program software SPSS ver 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

 



 
 

Tabel 4.14 

       Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,844 9 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Pada item ini tingkat signifikan 5% koefisien Alpha ,844 (dibaca 0,844), kemudian 

nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=36 dan diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,329, ini berarti r alpha > r tabel. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang diuji berada pada kategori “sangat reliabel” karena nilai berada pada 

rentang 0,80 – 1,00. 

Secara komprehensif  variabel yang diteliti pada taraf signifikan 95% adalah valid dan 

dapat dipercaya (reliabel). Dengan demikian, item-item dalam penelitian ini dapat 

diaplikasikan untuk penelitian selanjutnya. Ini mengindikasikan bahwa seluruh item telah 

memenuhi standar kelayakan untuk selanjutnya diaplikasikan kepada seluruh responden dan 

tidak ada perbaikan kuesioner.  

5. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji analisis data, artinya sebelum 

melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalan 

distribusinya. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Normalitas dapat dilihat dari normal p-plot dan grafik histogram. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila gambar terdistribusi dengan titik-titik data searah mengikuti 

garis diagonal. Data juga dapat dikatakan normal jika berbentuk kurva yang kemiringannya 

cenderung seimbang, baik kemiringan sisi kiri maupun kanan, dan bentuk kurva hampir 

menyerupai lonceng yang sempurna. Hasil uji normalitas dengan pengujian grafik histogram 

dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 



 
 

 
Gambar 4.2 - Histogram Display Normal Curve Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan gambar histogram diatas, dapat dilihat bahwa kurva Kinerja Karywawan 

BNI Syariah Cabang Medan memiliki kemiringan yang cenderung seimbang dari sisi kanan 

dan kiri, serta garisnya juga menyerupai lonceng, artinya kinerja karyawan memiliki 

kecenderungan berdistribusi normal. Normalitas data juga dapat dilihat di sisi output kurva 

normal P-Plot. Data pada variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik 

data searah mengikuti garis diagonal. Hasil uji normalitas dengan pengujian Normal P-Plot 

dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 



 
 

 
Gambar 4.3 - Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Pada prinsipnya Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik. Jika tititk-titik mendekati garis diagonal, maka dapat 

dikatakan data penelitian tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika titik-titik nya 

menjauhi garis diagonal maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Dari gambar diatas 

dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, dengan demikian maka model regresi memenuhi asumsi normalitas karena model 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Cara lain pengujian normalitas dapat dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Sampel penelitian ini diuji dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 20.0 

untuk mengetahui apakah sampel merupakan jenis distribusi normal. Hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah:  

Ho: Distribusi populasi normal, jika probabilitas > 0,05, Ho diterima dan  

Ha: Distribusi Populasi tidak normal, jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak. 

Hasil uji normalitas dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 

4.15. 



 
 

    Tabel 4.15 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 UXall V 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,70626179 

Most Extreme Differences 

Absolute ,131 

Positive ,131 

Negative -,089 

Kolmogorov-Smirnov Z ,786 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,567 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, didapatkan nilai signifikansi pada 

baris Asympy. Sig (2-tailed) sebesar 0,567 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak tejadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heterokedastisitas dilakukan pengujian dengan menggunakan metode glejser untuk meregresi 

nilai absolut residual terhadap variabel independen. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas 

dalam suatu model regresi adalah jika signifikansinya < 0,05, yang berarti bahwa  

apabila signifikansinya > 0,05 penelitian dapat dilanjutkan. Hasil glejser dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.16 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -3,697 4,446  -,832 ,412 

F.perencanaan ,408 ,339 ,420 1,203 ,238 

F.pengorganisasian ,065 ,147 ,084 ,442 ,661 

F.pengarahan ,006 ,099 ,011 ,057 ,955 

F.pengawasan -,226 ,328 -,244 -,689 ,496 

a. Dependent Variable: RESUC 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa terhadap 

masing-masing variabel independen diperoleh p-value (sig–t) > 0,05. Untuk variabel 

Perencanaan sebesar 0,238, variabel Pengorganisasian sebesar 0,661, variabel Pengarahan 

sebesar 0,955 dan variabel Pengawasan sebesar 0,496 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat heteroskedastisitas pada masing-masing variabel independen. 

c) Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regeresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya muktikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 

dengan tingkat kolonieritas 0,95, dan ikhtisar hasil multikolinearitas pada variabel bebas 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.17 

Uji Multikolinearitas 

                                                                   Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12,246 7,216    

F.perencana ,650 ,551 ,264 ,246 4,057 

F,pengorganisasi -,296 ,239 -,150 ,845 1,184 

F.pengarahan -,013 ,161 -,010 ,811 1,232 

F,pengawasan 1,302 ,532 ,555 ,241 4,153 

a. Dependent Variable: K.Karyawan 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Hasil uji multikolonearitas pada tabel diatas, antar variabel bebas menunjukkan 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel bebas tidak lebih dari 

10 yaitu pada variabel Perencanaan sebesar 4,057, variabel Pengorganisasian sebesar 1,184, 

variabel Pengarahan sebesar 1,232 dan variabel Pengawasan sebesar 4,153. Selain itu, nilai 

tolerance dari masing-masing variabel tidak kurang dari 0,10 yaitu pada variabel Perencanaan 

sebesar 0,246, variabel Pengorganisasian sebesar 0,854, variabel Pengarahan sebesar 0,811 

dan variabel Pengawasan sebesar 0,241. Dengan demikian dapat disimpulkan antara keempat 

variabel yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan dan Pengawasan tidak terjadi 

multikolonearitas dalam model regresi tersebut. 

 

6. Uji Hipotesis  

a) Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Nilai Koefisien (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi dan variabel 

terikat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X). Bila nilai koefisien determinasi sama 

dengan 0 (R
2
=0), artinya variasi dari variabel Y tidak dapat dijelaskan oleh variabel X sama 

sekali. Sementara bila R
2
 = 1, artinya variasi dari variabel Y secara keseluruhan dapat 

dijelaskan oleh variabel X. Dengan kata lain, jika R
2
 mendekati 1 maka variabel independen 

mampu menjelaskan perubahan variabel dependen, tetapi jika R
2
 mendekati 0, maka variabel 

independen tidak mampu menjelaskan variabel dependen. Dan jika R
2 

= 1, maka semua titik 

pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan demikian baik atau buruknya persamaan 

regresi ditentukan oleh R
2 

nya yang mempunyai nilai nol dan satu.  



 
 

Hasil uji determinasi R
2
 yang diolah menggunakan software SPSS versi 20.0 dapat 

dilihat pada tabel 4.18. 

      Tabel 4.18 
Uji Determinasi (R

2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,786
a
 ,617 ,568 1,81300 

a. Predictors: (Constant), F.pengawasan, F.pengarahan, 

F.pengorganisasi, F.perencana 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi R
2
 (R Square) sebesar 

0,617 atau 61,7%. Hal ini menunjukkan bahwa Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan 

dan Pengawasan berpengaruh sebesar 61,7% terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan, sedangkan sisanya sebesar 38,3 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

b) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial atau individual. Secara individual uji statistik yang digunakan adalah 

uji T. 

Untuk mengetahui signifikansi bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai 

probabilitas Sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 

HO : ß = 0 atau Thitung < Ttabel (koefisien regresi X tidak signifikan) 

Ha : ß ≠ 0 atau Thitung > Ttabel (koefisien regresi X signifikan)  

Tingkat signifikan : α = 0,05 

Daerah kritis : sig = α : Ho ditolak                     

Hasil uji statistik t yang diolah menggunakan software SPSS dapat dilihat pada tabel 

4.19. 

 

 

 

 

 



 
 

                                    Tabel 4.19 

                                  Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 2,127 ,001 

F.perencanaan 3,844 ,000 

F.pengorganisasian 4,171 ,000 

F.pengarahan 3,254 ,000 

F.pengawasan 6,595 ,000 

a. Dependent Variable: K.karyawan 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 

Rumus untuk mencari nilai Ttabel adalah: 

Df = (α/2 ; n-k-1) 

Keterangan:  

α = 0,05 (5%) 

n = Jumlah responden 

k = Jumah variabel independen (bebas) 

Jadi, df = 0,05/2 ; 36-4-1 

  = 0,025 ; 31 

  = 2,039 

 

Ho1: Perencanaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Ha1: Terdapat pengaruh antara Perencanaan terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Hasil uji T pada variabel Perencanaan (X1) diperoleh probabilitas Sig 0,00. Nilai Sig 

0,00 < 0,05 dan diperoleh nilai Thitung sebesar 3,844 dan diketahui Ttabel sebesar 2,039 (lihat 

Ttabel). 3,844 > 2,039, maka keputusannya adalah Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya 

Perencanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Ho2: Pengorganisasian tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Ha2: Terdapat pengaruh antara Pengorganisasian terhadap Kinerja Karyawan BNI 

Syariah Cabang Medan. 



 
 

Hasil uji T pada variabel Pengorganisasian (X2) diperoleh probabilitas Sig 0,00. Nilai 

Sig 0,00 < 0,05 dan diperoleh nilai Thitung sebesar 4,171 dan diketahui Ttabel sebesar 2,039 

(lihat Ttabel). 4,171 > 2,039, maka keputusannya adalah Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya 

Pengorganisasian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Ho3: Pengarahan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah Cabang 

Medan. 

Ha3: Terdapat pengaruh antara Pengarahan terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Hasil uji T pada variabel Pengarahan (X3) diperoleh probabilitas Sig 0,00. Nilai Sig 

0,00 < 0,05 dan diperoleh nilai Thitung sebesar 3,254 dan diketahui Ttabel sebesar 2,039 (lihat 

Ttabel). 3,254 > 2,039, maka keputusannya adalah Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya 

Pengarahan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah Cabang 

Medan. 

Ho4: Pengawasan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Ha4: Terdapat pengaruh antara Pengawasam terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Hasil uji T pada variabel Pengawasan (X4) diperoleh probabilitas Sig 0,00. Nilai Sig 

0,00 < 0,05 dan diperoleh nilai Thitung sebesar 6,595 dan diketahui Ttabel sebesar 2,039 (lihat 

Ttabel). 6,595 > 2,039, maka keputusannya adalah Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, artinya 

Pengawasan berpengaruh posotif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. 

c) Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, atau untuk mengetahui apakah 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 0,05 

Hasil uji signifikan simultan (uji statistik f) yang diolah menggunakan software SPSS 

versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 4.20 

                 Tabel 4.20 



 
 

      Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 164,409 4 41,102 12,505 ,000
b
 

Residual 101,897 31 3,287   

Total 266,306 35    

a. Dependent Variable: K.karyawan 

b. Predictors: (Constant), F.pengawasan, F.pengarahan, F.pengorganisasian, F.perencanaan 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

 
Rumus untuk mencari nilai Ftabel adalah: 

Ftabel = k ; n-k 

Keterangan:  

k = Jumah variabel independen (bebas) 

n = Jumlah responden 

 Jadi, Ftabel = 4 ; 36-4 

       = 4 ; 32 

       = 2,67 (lihat tabel F) 

 Statistika uji: 

Fhitung = 12,505 

Sig= 0.000 

Ftabel = 2,67 

Keputusan Hasil Analisis: 

Nilai Fhitung > Ftabel yaitu 12,505 > 2,67   

Signifikan 0,000 < 0,05  

Maka keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan: 

Karena nilai Fhitung > Ftabel yaitu 12,505 > 2,67 dan signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka artinya terdapat pengaruh signifikan 



 
 

antara Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan dan Pengawasan terhadap 

Kinerja Karyawan BNI Syariah Cabang Medan. 

7. Uji Model 

Analisis regresi linier berganda pada dasarnya merupakan studi menguji pengaruh 

variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) dengan tujuan 

untuk mengestimasi dan memprediksi nilai rata-rata variabel independen yang diketahui. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menjelaskan kekuatan 

dan arah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0. Hasil uji model yang diolah menggunakan 

software SPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 4.21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Tabel 4.21 

   Uji Model 

 
                                                                      Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11,969 5,508  2,127 ,001 

F.perencanaan ,650 ,098 ,481 3,844 ,000 

F.pengorganisasian ,783 ,137 ,548 4,171 ,000 

F.pengarahan ,626 ,087 -,468 3,254 ,000 

F.pengawasan 1,033 ,179 ,685 6,595 ,000 

a. Dependent Variable: K.karyawan 

Sumber: data primer (kuesioner) diolah SPSS 20.0 Oktober 2018 

Pada tabel diatas, dapat diketahui dari hasil analisis regresi diperoleh persamaan 

regresi yaitu: 

KK = 11,969 + 0,650Pr + 0,783Pg + 0,626Ph + 1,033Pw + ε 

Keterangan: 

KK   : Kinerja Karyawan 



 
 

Pr   : Perencanaan  

Pg   : Pengorganisasian 

Ph   : Pengarahan  

Pw  : Pengawasan 

α   : Variabel/bilangan konstanta 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien Regresi 

ε  : Variabel penganggu 

Persamaan Regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Konstanta sebesar 11,969 artinya jika tidak ada variabel perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, maka kinerja karyawan akan sebesar 

11,969 poin. 

b) Koefisien regresi variabel Perencanaan sebesar 0,650 berarah positif, artinya setiap 

peningkatan pada kualitas perencanaan sebesar 1 poin dan variabel lainnya tetap, 

maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,650 poin. 

c) Koefisien regresi variabel Pengorganisasian sebesar 0,783 berarah positif, artinya 

setiap peningkatan pada kualitas pengorganisasian sebesar 1 poin dan variabel lainnya 

tetap, maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,783 poin. 

d) Koefisien regresi variabel Pengarahan sebesar 0,626 berarah positif, artinya setiap 

peningkatan pada kualitas pengarahan sebesar 1 poin dan variabel lainnya tetap, maka 

kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,636 poin. 

e) Koefisien regresi variabel Pengawasan sebesar 1,033 berarah positif, artinya setiap 

peningkatan pada kualitas pengawasan sebesar 1 poin dan variabel lainnya tetap, 

maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 1,033 poin. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan terhadap kinerja karyawan BNI Syariah Cabang Medan. Maka 

dalam penelitian ini hasil diperoleh dengan menyebarkan angket (kuesioner) kepada 

responden dan mengumpulkan kembali. Peneliti melakukan pengujian analisis data dengan 

menggunakan program SPSS versi 20.0. Dari keempat variabel independen (Perencanaan, 

Pengorganisasian, Pengarahan dan Pengawasan) yang dimasukkan ke dalam pengujian 

statistik, maka didapat hasil: 



 
 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini diketahui bahwa fungsi perencanaan yang 

diatur oleh manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan BNI 

Syariah Cabang Medan. Adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan, manajemen melakukan 

penerapan fungsi perencanaan secara efektif, dimana tujuan dari fungsi perencanaan itu 

sendiri sudah tercapai, yaitu mempermudah pelaksanaan tugas menjadi lebih tepat, efektif 

dan efisien sehingga mampu meningkatkan laba bagi perusahaan. Hal ini serupa dengan 

penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Rishandi yang berjudul “Penerapan Fungsi 

Manajemen Perencanaan dalam Menciptakan Kondisi Perusahaan yang Sehat pada PT. 

Soeloeng Laoet Kebun Sinah Kasih Kabupaten Serdang Bedagai” pada tahun 2013, yang 

mana hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa PT. Soeloeng Laoet Sinah Kasih Kabupaten 

Serdang Bedagai telah menjalankan fungsi perencanaan dengan baik, dengan berjalannya 

fungsi perencanaan dengan baik maka fungsi-fungsi manajemen lainnya dapat berjalan 

dengan semestinya. 

Kemudian hasil analisis fungsi pengorganisasian juga diketahui bahwa fungsi 

pengorganisasian yang diatur oleh manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan BNI Syariah Cabang Medan. Adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan, manajemen 

melakukan penerapan fungsi pengorganisasian secara efektif, dimana tujuan dari fungsi 

pengorganisasian itu sebagai suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia dan 

sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan seperti menempatkan karyawan pada posisi 

yang sesuai dengan kemampuannya sudah tercapai, sehingga rencana yang ditetapkan dapat 

tercapai. Hal ini serupa dengan penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Atang Budiman yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Pengorganisasian Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Banjar” pada tahun 2013, yang mana hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa fungsi pengorganisasian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai karena fungsi pengorganisasian merupakan variabel yang sangat penting 

untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. 

Hasil analisis penelitian ini juga diketahui bahwa fungsi pengarahan yang diatur oleh 

manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan BNI Syariah 

Cabang Medan. Adanya pengaruh signifikan mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, manajemen melakukan penerapan fungsi pengarahan secara efektif, 

dimana tujuan dari fungsi pengarahan itu sendiri adalah manajer dituntut untuk mampu 



 
 

membimbing, memeberi intruksi, dan memeberi motivasi dalam melaksakan kegiatan 

perusahaan kepada karyawan, hal ini dapat tercapai sehingga tingkat penggunaan waktu 

dalam melakukan kegiatan bekerja lebih efisien dan terciptanya lingkungan kerja yang sehat. 

Hal ini serupa dengan penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Ariyanti Saleh yang berjudul 

“Pengaruh Pelaksanaan Fungsi Pengarahan Terhadap Kinerja Perawat pada RS Khusus 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan” pada tahun 2013, yang mana hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan fungsi pengarahan sesuai standar yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan akan meningkatkan kemampuan perawat dalam memberikan pelayanan 

keperawatan. 

Untuk hasil analisis penelitian fungsi pengawasan ini juga diketahui bahwa fungsi 

pengawasan yang diatur oleh manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan BNI Syariah Cabang Medan. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi perencanaan 

yang diterapkan di BNI Syariah Cabang Medan berhasil diterapkan secara efektif dan 

efisiean, dimana tujuan dari fungsi pengawasan itu sendiri adalah mncegah terjadinya 

penyimpangan pencapaian tujuan yang direncanakan dan mencegah penyimpangan 

penggunaan sumber daya sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan. Hal ini serupa 

dengan penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Sulaiman Zuhdi yang berjudul “Pengaruh 

Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai DISPERINDAG Sub Bidang Pengawasan Barang 

dan Jasa Provinsi Riau” pada tahun 2017, yang mana hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa variabel pengawasan yang meliputi setiap kegiatan selalu menetapkan standar, mampu 

mengukur kinerja diri sendiri atau bawahan, membandingkan kinerja dengan standar yang 

ditetapkan sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sub bidang 

pengawasan barang dan jasa di Disperindag Provinsi Riau.  

Dari hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis ini menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis 

penelitian, kinerja karyawan dipengaruhi oleh keempat variabel yang diteliti, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Hasil pengujian regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa angka koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,617 atau 61,7%. 

Hal ini berarti bahwa variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 61,7% 

sedangkan sisanya 38,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam 

penelitian ini. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Permasalahan pertama penelitian ini adalah tentang pengaruh fungsi perencanaan 

terhadap kinerja karyawan yang berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

perencanaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah Cabang 

Medan. 

Permasalahan kedua penelitian ini adalah tentang pengaruh fungsi pengorganisasian 

terhadap kinerja karyawan yang berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

pengorganisasian berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah 

Cabang Medan. 

Permasalahan ketiga penelitian ini adalah tentang pengaruh fungsi pengarahan 

terhadap kinerja karyawan yang berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

pengarahan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah Cabang 

Medan. 

Permasalahan keempat penelitian ini adalah tentang pengaruh fungsi pengawasan 

terhadap kinerja karyawan yang berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah Cabang 

Medan. 

Permasalahan kelima penelitian ini adalah tentang pengaruh fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan secara bersama-sama (simultan) terhadap 

kinerja karyawan yang berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada BNI Syariah Cabang Medan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada pihak 

manajemen BNI Syariah Cabang Medan adalah untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja karyawan dengan mempertahankan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta dapat 

mensosialisasikan akad-akad pembiayaan dengan prinsip syariah kepada masyarakat melalui 

sistem informasi teknologi sehingga dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

dalam bertransaksi secara syariah dan yang terpenting masyarakat terbebas dari nilai-nilai 

riba. 



 
 

Saran untuk peneliti berikutnya kiranya bisa menambah variabel selain dari fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan agar lebih memahami variabel-

variabrel yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
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